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Nur Afany, Peran PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Dalam 

Mensukseskan Program Keluarga Berencana di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung, (2020) 

Skirpsi, Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara, Medan 

2020. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran, program, peluang dan 

hambatan PKK (Pemberdayaan Kesejahtera Keluarga) dalam Mensukseskan Program 

Keluarga Berencana. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bantan Kecamatan 

Medan Tembung.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan subjek penelitian adalah 

PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Kelurahan Bantan. Objek penelitian 

ini adalah masyarakat Kelurahan Bantan yang mengikuti program Kampung KB. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis pendekatan 

kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian adalah 

reduksi data, penyajian data, dan triangulasi. 

Temuan penelitian ini sebagai berikut: (1) peran PKK dalam mensukseskan 

keluarga berencana ialah membentuk 8 fungsi keluarga yang setiap bulan rutin 

dilaksanakan (2) partisipasi masyarakat Kelurahan Bantan proaktif dalam mendukung 

program Kampung KB sehingga meningkatkan kehidupan keluarga sejahtera (3) 

Manfaat yang didapat masyarakat dalam mengikuti program KB. 



 

 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis ucapkan kehadiran Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada kami sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi  ini dengan baik. Serta tidak lupa pula 

sholawat dan salam penulis sampaikan kepada junjungan kita besar Nabi Muhammad 

SAW, karena berkat perjuangan beliau dahulu hingga saat ini kita dapat merasakan 

iman dan Islam yang begitu sempurna. Adapun judul skripsi yang penulis susun 

adalah mengenai “Peran PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Dalam 

Mensukseskan Program Keluarga Berencana Di Kelurahan Bantan Kecamatan 

Medan Tembung”.  

 Penulis skripsi ini adalah untuk menyelesaikan tugas akhir guna memperoleh 

gelar sarjana sosial (S.Sos), jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini mungkin masih banyak terdapat kekurangan baik dari 

segi penulisan maupun karya ilmiahnya, dengan begitu penulis sudah mengupayakan 

skripsi ini semaksimal mungkin mendekati kata  sempurna. Adapun terselesaikannya 

skripsi ini tentu mendapat dukungan dan bantuan dari berbagai banyak pihak, 

sehingga skripsi ini berhasil dengan baik. 

Penulis ucapkan terima kasih sebagai bentuk penghargaan dan kebahagiaan 

secara khusus dan teristimewanya saya ucapkan kepada kedua orangtua Ayahanda 



 

 
 

iii 
 

Syarifuddin bin Alm.Sukra dan Ibunda Nur Aini Z.A binti Alm. M.Saleh yang tidak 

pernah putus asa membimbing dan memberikan saya kasih sayang lahir batin yang 

senantiasa pengorbanannya dan dukungan doa setiap harinya untuk kesuksesan saya. 

Kepada adik saya Selva Wulandari dan Selly wulandari yang tidak henti-henti nya 

memberi dukungan dan semangat kepada saya dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan ribuan terimakasih kepada semua pihak yang 

secara langsung dan tidak langsung memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

skripsi ini kepada: 

1. Bapak Prof. Dr Syahrin Harahaap M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara. 

2. Bapak Prof. Dr. Lahmuddin, M.Ed selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Bapak Dr. Rubino, MA selaku Wakil Dekan I Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Bapak Dr. Syawaluddin Nst, M.Ag selaku Wakil Dekan II 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Bapak Dr. H. Muaz Tanjung, MA 

selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

3. Bapak Dr. Annaisaburi Nasution, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Bapak Dr. Muhammad Habibi Siregar, MA selaku 

Sekretaris Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, dan Staff Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Kakak Atikah Asna, M.Si, serta kepada 

seluruh dosen-dosen di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang telah 

mengampu dan mendidik kami selama 4tahun ini. 



 

 
 

iv 
 

4. Dengan kerendahan hati dan rasa terimakasih saya kepada Bapak H. M. Iqbal 

A Muin, Lc, MA dan Bapak Dr. H. Muniruddin, M.Ag, yang telah 

membimbing dan membantu penulis sehingga meluangkan waktu untuk 

membimbing, nasihat dan mengarahkan saya dalam pembuatan skripsi ini 

selesai. 

5. Bapak Dr. Efi Brata Madya, M.Si selaku Penasihat Akademik saya yang telah 

memberi arahan, nasihat, bimbingan dan motivasi kepada penulis. 

6. Bapak Lurah, Sekertaris Lurah, Ibu Lurah selaku ketua PKK, Bapak Ketua 

Kampung KB dan staf-stafnya beserta masyarakat yang mengikuti Program 

Keluarga Berencana di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung yang 

telah memberikan izin kepada saya untuk mengadakan penelitian guna 

menyelesaikan skripsi saya. 

7. Sahabat-sahabat tersayang saya SQUAD 3003 yang dari awal kuliah sampai 

sama-sama berjuang menyelesaikan S1 (Khairiah Syafarani, Junianti Lubis, 

Yulpani Aprilia Simatupang, Putri Balqis) yang tak henti-hentinya 

memberikan semangat dan motivasi kepada saya dalam menyelesaikan skripsi  

8. Teman terbaik Rizki Agung Wiyono yang selalu membantu, memberikan 

motivasi dan semangat yang terus-menerus dari awal kuliah sampai tugas 

akhir pembuatan skripsi saya. 

9. Terimakasih kepada teman sedari SD Dian Anggina Putri BatuBara, A.Md 

dan Hilwa Farhana Ananda, A.Md yang selalu memberikan semangat dan 

motivasi tak henti untuk menyemangati penulis. 



 

 
 

v 
 

10. Terimakasih kepada temen-temen seperjuangan di PMI B dan teman-teman 

KKN yang memberikan banyak pengalaman berharga dan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi saya ini. 

Besar harapan saya semoga semua perbuatan dan doa yang diberikan kepada 

penulis dapat diterima oleh Allah SWT dengan balasan pahala yang berlimpah di 

kemudian hari. Dengan semua kekurangan dan kelemahan semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, 26 Oktober 2020 

 

Nur Afany 

 

 

 



 

 
 

vi 
 

DAFTAR ISI  

ABSTAK ...................................................................................................................i 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ viii 

BAB I: PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah................................................................................... 6 

C. Batasan Istilah ........................................................................................ 6 

D. Tujuan Penelitian .................................................................................... 8 

E. Kegunaan Penelitian ............................................................................... 9 

F. Sistematika Penulisan ............................................................................. 9 

BAB II: LANDASAN TEORITIS........................................................................... 11 

A. Kerangka Teori................................................................................... 11 

B. Kerangka Konsep ............................................................................... 12 

C. Kajian Terdahulu ................................................................................ 31 

BAB III: METODE PENELITIAN ......................................................................... 32 

A. Jenis Penelitian................................................................................. 32 

B. Lokasi Penelitian .............................................................................. 33 

C. Informan Penelitian .......................................................................... 33 

D. Teknik Pengumpulan Data  .............................................................. 34 



 

 
 

vii 
 

E. Teknik Analisis Data ........................................................................ 35 

BAB IV: HASIL PENELITIAN.............................................................................. 37 

A. Gambaran Umum Kelurahan Bantan .................................................. 37 

B. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan  

Bantan ................................................................................................ 43 

C. Peran PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di Kelurahan  

Bantan  ............................................................................................... 48 

D. Program PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

Mensukseskan Program KB di Kelurahan Bantan ............................... 51 

E. Peluang dan Prestasi Program Keluarga Berencana ............................ 57 

F. Hambatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

Mensukseskan Program KB di Kelurahan Bantan  .............................. 60 

BAB V: PENUTUP ................................................................................................ 63 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 63 

B. Saran .................................................................................................. 64 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 65 

DAFTAR WAWANCARA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 
 

viii 
 

DAFTAR TABEL 

1. Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2019 ................ 38 

2. Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan Tahun 2019 .......... 39 

3. Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Menurut Agama Tahun 2019 ........................... 39 

4. Tabel 1.4 Jumlah Penduduk Menurut Etnis Tahun 2019 .............................. 40 

5. Tabel 1.5 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Tahun 2019 ..................... 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BABmI 

PENDAHULUANk 

A. LatarnBelakangmMasalah 

Padanumumnya negara Indonesia selalu berkaitanmdengan pembangunan 

berkelanjutan yang bersumberkpada permasalahannkependudukan. Mulaikdari 

tingginyalangka kematianlbayi danpibu melahirkan, rendahnyalkesadaran masyarakat 

tentanguhak-hak reproduksi, sertagtingginya laju pertumbuhan pendudukoyang tidak 

sebandingldengan lingkungan yang ada. Semuayjenis programopembangunan 

tentunyalakan dibawaikedalam suatultujuan pembangunan, yaituluntuk meningkatkan 

kesejahteraanldan kualitaslhidup penduduk. 

Selain itulpertumbuhan penduduklyang tidak merata disertaipdengan 

pertumbuhanlyang cukuptdalam produksilnasional dapatljuga menimbulkanpberbagai 

masalahlyang berkaitaan denganikurangnya fasilitasypendidikan, kurangnya 

penyediaanymakanan, pelayananykesehatan, kesempatankkerja, danllain sebagainya. 

Usaharperencanaan keluargahharus dilakukanksedemikian rupaksupaya tidak 

bertentanganldengan hukumoyang berjalanpdi negeripini, jugaltidak bertentangan 

denganfajaran Agamafyang merupakanysumber rasagsusila dangrasa peri 

kemanusiaanm.1 

Cita-cita dan harapan dalam sebuah perkawinan ialah mempunyai keturunan. 

Denganfdemikian keputusantuntuk memiliki berapa jumlah anakfadalah sebuah 

                                                             
1Hanafi, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004),  hlm. 

16  



2 
 

 
 

pilihan dan keinginan dari keluarga itu sendiri. Selainlitu pemeliharaandkesehatan 

reproduksissuami isteridsebagai keluargafmempunyai hakauntuk menentukan 

tindakanwyang terbaik. Segaladsesuatu yanghmempengaruhi sikapedan perilaku 

dalamqberbagai bentukkanjuran denganktujuan yangamulia akanatetap menjadi 

keputusanspilihan suamiadan isteri. Walaupunapada hakikatnya hanyaaAllah yang 

memberi keturunan untuk memiliki seorang anak. Salahasatu caraauntuk 

merencanakan jumlah anak dan mengatur jarak waktuukehamilan agar tidak padat 

penduduk di Indonesia adalah dengan melakukan program Keluarga Berencana.2 

Dalamarangka penguatanadan pencapaianatujuan pelayananbKB (Keluarga 

Berencana), makaadukungan manajemennpelayanan KBbmenjadi sangathpenting, 

mulai darijPerencanaan, Pelaksanaan,msampai dengannPemantauan dannEvaluasi. 

Dalammprogram KBiini, terdapatddua kementerian/lembagayyang memegang 

peranannpenting yaitupPedoman ManajemennPelayanan KeluargaaBerencana 

Kementerian Kesehatanndan BKKBN (Badan KoordinasiiKeluarga Berencana 

Nasional). Koordinasiyyang baikddan berkesinambunganaantara BKKBNddan 

Kementerian Kesehatannbeserta jajaranndi tingkattpusat, provinsiidan kabupaten/kota 

dalammmanajemen pelayanannKB menjadiihal yangssangat penting.nDengan 

manajemen pelayananyyang baik, diharapkanddapat meningkatkankketersediaan 

                                                             
2Johan Suban Tukan, Metode Pendidikan seks, Perkawinan, dan Keluarga.Cet ke 2 (Jakarta: 

Erlangga, 1993), hlm. 88 
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(availability),kketerjangkauan (accessibility),ppenerimaaan (acceptability)ddan 

kualitasspelayanan (quality). 3 

Keluargaaberencana merupakannsalah satuupersoalan yangssudah lama 

menjadiipembicaraan dalammIslam. Firman Allah dalammSurah Al-Mu’minun [23] 

12-14;  

كِيْنٍۖ ثمَُّ خَلقَْنَا نْ طِيْنٍ ثۚمَُّ جَعلَْنٰهُ نُطْفَةً فيِْ قَرَارٍ مَّ نْسَانَ مِنْ سلُٰلَةٍ م ِ النُّطْفَةَ عَلقََةً فَخَلَقْناَ  وَلقََدْ خَلقَْنَا الِْْ

ُ احَْسَنُ الْعلَقََةَ مُضْغَةً فَخَلقَْنَا الْمُضْغَةَ عِظٰمًا فَكَسَوْنَا الْعِظٰمَ لَحْمًا ثمَُّ انَْشَأنْٰهُ خَلْقًا اٰخَرََۗ فتَبََا رَكَ اللّٰه

 الْخَالِقِيْنََۗ 

Artiya : “Danssungguh, kamiitelah menciptakannmanusia darissaripati (berasal)ddari 

tanah. Kemudiannkami menjadikannyaaair mani (yangydisimpan) dalam 

tempattyang kukuhh(rahim). Kemudian,aair maniiitu kamiijadikan sesuatu 

yanggmelekat, laluusesuatu yanggmelekat ituukami jadikanssegumpal 

daging, danssegumpal daginggitu Kamijjadikan tulanggbelulang, laluutulang 

belulang ituukami bungkusddengan daging. Kemudian, kamiimenjadikannya 

makhlukyyang (berbentuk)llain. Mahaasuci Allah, penciptaayang paling 

baik”. 

Ayat di atas menerangkan tentang prosesspenciptaan manusia. Diuraikan 

mulaiidari unsurppertamanya, prosessperkembangan  dannpertumbuhannya diddalam 

rahim, sehinggammenjadi makhlukyyang sempurnaddan siapllahir menjadisseorang 

anak (manusia). Pada ayat 12, AllahhSWT. menjelaskannbahwa manusiaddiciptakan 

dari sariipati yangbbersal darittanah. Selanjutnya, padaaayat 13, dengannkekuasaan-

Nya sariipati yangbberasal dariitanah ituddi jadikan-Nyaamenjadi nuthfahh(air mani). 

Dalammistilah biologi, airmmani seorangglaki-laki disebutssel spermaddan airmmani 

wanitaddisebut selltelur (ovum). Ketikaakeduanya bertemuddalam proseskkonsepsi 

                                                             
3Kementerian Kesehatan RI, Pedoman Manajemen Pelayanan Keluarga Berencana, (Jakarta: 

Kementerian Kesehatan, 2009), hlm. 3 
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atauppembuahan, makakkemudian tersimpanndalam tempatyyang kokohhyaitu rahim 

seoranggwanita. Selanjutnya, padaaayat 14ddijelaskan ketikaaberada diddalam rahim 

seorangwwanita tersebut,sselama kurunwwaktu tertentuu(40 hari) nuthfahttersebut 

berkembanggmenjadi ’alaqahh(segumpal darah), kemudianddalam kurunnwaktu 

tertentuupula (40 hari) ’alaqahbberubah menjadimmudghah (segumpalddaging), lalu 

selamaakurun waktuttertentu (40hhari) berubahmmenjadi tulang-belulangyyang 

terbungkusddaging, dan akhirnyattumbuh danbberkembang menjadiaanak manusia.4 

Dalammmemahami maknaaKB, banyakkulama yang sepakat akan 

persetujuannyaadalam artimmembolehkan. Ulamaayang memperbolehkanyyaitu 

YusufkQaradhawi, ImammGhazali, Syaikhaal-Hariri, SyaikhhSyalthut. Mereka 

berpendapattbahwa diperbolehkannmengikuti programmKB dengannadanya 

ketentuannantara lain: untukmmenjaga kesehatannibu, menghindariikesulitan 

ibu,ddan untukkmenjarangkan anak. Merekaajuga berpendapattbahwa perencanaan 

keluargaaitu tidakssama dengannpembunuhan, karenaapembunuhan ituuberlaku 

ketika janinnmencapai tahappketujuh dariipenciptaan. Padaahakikatnya, KBttidak 

bertujuan untukkmembatasi kehamilanddan kelahiranyyang dipandangssangat 

bertentangan denganneksistensi dansesensi perkawinannitu sendiri, melainkannhanya 

mengatur kehamilanndan kelahiranaanak. Sehinggaabila dilihatddari fungsiddan 

manfaat KByyang dapatmmelahirkan kemaslahatanndan mencegahhkemadharatan, 

maka tidakkdiragukan lagiikebolehannya dalammIslam. 

                                                             
4https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-al-quran-surat-al-muminun.html di akses 

pada tanggal 13 maret 2020 pukul 15:10 wib. 

https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-al-quran-surat-al-muminun.html
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FatwaaMajelis UlamaaIndonesia Tahunn2000 menyatakannbahwa; (1) Pada 

dasarnya, agamaaIslam memperbolehkannmanusia melakukannpengaturan kelahiran 

anakkdengan tujuannyang positifsseperti untukkmenjaga kesehatannibu danaanak 

serta dilakukanddengan cara-carayyang baikddan tidakkmenimbulkan bahaya; (2) 

Pemandulanndengan melakukannVasektomi (pemotongan/penutupannsaluran air 

maninlaki-laki) atauuTubektomi (pemotongan/penutupannsaluran telurrpada wanita) 

denganntujuan untukkmembatasi kelahiranaanak adalahpperbuatan haram; (3) 

Tubektomiddapat dilakukannberdasarkan pertimbangannmedis dariddokter yang 

profesionalyyang bersifataamanah, bahwaaapabila yanggbersangkutan hamilaatau 

melahirkan akannmembahayakan jiwanyaadan atauaanaknya.5 

MenurutnUndang-undang RepublikkIndonesia Nomorr36 tahunn2009 tentang 

Kesehatannpasal 78, Pemerintahbbertanggung jawabddan menjaminnketersediaan 

tenaga, fasilitasppelayanan, alatddan obatddalam memberikannPelayanan KByyang 

aman, bermutuddan terjangkauooleh masyarakat. Sejalan dengan halttersebut pada 

Undang-undanggRepublik IndonesiaaNomor 52ttahun 2009, pasal 1 tentang 

PerkembangannKependudukan dannPembangunan Keluargaamenyebutkan bahwa 

KBaadalah upayaamengatur kelahiranaanak, jarakddan usiaiideal melahirkan, 

mengaturrkehamilan, melaluiipromosi, perlindunganddan bantuanssesuai dengan hak-

hakrreproduksi untukkmewujudkan keluargabberkualitas.6 

                                                             
5Emilia Sari, “Keluarga Berencana Prespektif Ulama Hadis”, Jurnal Sosial & Budaya Syar’i 

Vol. 6 No. 1(2019), hlm. 68. 
6Indonesia, Undang-Undang tentang  Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga, UU No. 52 Tahun 2009, ps. 1  
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Melalui program keluarga berencana dapat mewujudkan harapan dari 

pemerintah untuk mensukseskan kampung KB (Keluaraga Berencana) di seluruh 

Indonesia. Dengan begitu, kampunggKB menjadissalah satu strategi inovasiuuntuk 

menerapkan dalammkegiatan-kegiatan prioritasiprogram KKBPK (Kependudukan 

KeluargaaBerencana dannPembangunan Keluarga) secarauutuh dengan melibatkan 

beberapa tokoh mitra kerja, organisasi perangkat desa serta seluruh masyarakat yang 

menjadi objek terpenting. Maka dari itu sudah jelas bahwa kesuksesan program KB 

tidak terlepas dari pasrtisipasi dan dukungan masyarakat setempat. Olehhkarenanya, 

penulis mengambilljudul dalammproposal iniiyaitu tentang “Peran PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Dalam Mensukseskan Program Keluarga 

Berencana di KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung”. 

B. RumusannMasalah 

Adapunnrumusan masalahhdalam penelitiannini adalahssebagai berikut: 

1. Apaasaja peran PKKddalam mensukseskan program KB di KelurahannBantan 

KecamatannMedan Tembung ?  

2. Apaasaja program PKK dalam mensukseskan program Keluarga Berencana di 

KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung ? 

3. Apamsaja peluang dan hambatan PKK dalam mensukseskan program KB di 

KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung ? 

C. BatasannIstilah 
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Untukkmenghindari dari salahhpengertian atau penganalisaan dalam 

penelitiannini, makappenulis memberikannbatas istilahyyang menjadippokok utama 

pembahasanndalam proposaliini ialah sebagaiuberikut: 

1. Peran:mPerangkat tingkahhatau karakter yanggdiharapkan atau dimiliki 

olehoorang yanggberkedudukan dalammmasyaraka atau ikut ambil bagian 

dalam suatu kegiatan.  

2. PKK (Pemberdayaan KesejahteraanmKeluarga): Pemberdayaanddan 

KesejahteraannKeluarga (PKK)mmerupakan wadahmmembina keluarga 

bermasyarakatbbaik dipperkotaan maupunddi pedesaanyyang dapat 

menghasilkanssinergi untukkkeluarga sejahterayyang mandiriddengan 

meningkatkannpendidikan dannketerampilan yangddiperlukan, ikut 

mengupayakanddalam kehidupanbbangsa sertaameningkatkan pendapatan 

keluargah. Dalam penelitian ini, ibu PKK yang sangat penting dalam 

menjalankan program KB tersebut.7 

3. Masyarakat:mMasyarakatmberasalddarimbahasaaArab, yaitummusyarakat. 

Kata masyarakatmberasal dariikata musyarak, yangaartinya bersama-sama 

atauusebelah menyebelah. Masyarakataadalah sekumpulan orang yang 

hidupbbersama padassuatu tempataatau wilayahddengan ikatanaaturan 

tertentu setiappkelompok manusia, yang telah cukup lama hidup dan 

bekerja sama, sehinggammereka dapatmmengorganisasikan dirinyaddan 

                                                             
7http://digilib.unila.ac.id/9288/15/BAB20II.pdf di akses pada tanggal 13 maret 2020 pada pukul 

13:30 wib. 

http://digilib.unila.ac.id/9288/15/BAB20II.pdf
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berpikirrtentang dirinyassebagai satuukesatuan sosialddengan batas-batas 

tertentu. Dalammpenelitian ini, masyarakatyyang di maksud ialah 

masyarakat yang ikutserta dalam program KB tersebut.8 

4. KeluargamBerencana: merupakanuupaya mengaturkkelahiran anak, jarak 

danuusia idealmmelahirkan, mengaturkkehamilan, melaluippromosi, 

perlindungan, dannbantuan sesuaiddengan hakmreproduksi untuk 

mewujudkannkeluarga yangbberkualitas. Tujuannumumnya adalahnuntuk 

membentuk keluargaakecil yangssesuai dengankkekuatan sosialeekonomi 

suatu keluarga, denganncara mengaturkkelahiran anakaagar diperoleh suatu 

kebahagiaan.9 

D. Tujuan Penelitian 

Adapunntujuan penelitianmini adalahssebagai berikut: 

1. Untukmmengetahui perannPKK dalammmensukseskan programmKB di 

KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung. 

2. Untukmmengetahui program PKK dalam mensukseskan Keluarga 

Berencana diiKelurahan BantannKecamatan MedannTembung. 

3. Untukmmengetahui peluang dan hambatan PKK dalam mensukseskan 

program KB diiKelurahan BantannKecamatan MedannTembung. 

 

 

                                                             
8Hartono dan Arnicum, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm.88. 
9Ari Sulistyawati, Pelayanan Keluarga Berencana, (Jakarta: Salemba Medika, 2018),hlm. 12. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penulis iniddiharapkan dapat berguna dan bermanfaatssebagai 

berikut: 

1. ManfaatmTeoritis, yaitu dengan dilakukannya penelitiannini diharapkan 

dapat menambah ilmumpengetahuan penulis dan pembaca yangddapat 

diterapkan langsung bagi masyarakat luas dan sesuai dengan lingkup 

penelitian. 

2. Manfaat Praktis, yaitu dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk terus 

berpartisipasiddalam mensukseskan programmKeluarga Berencanayyang 

telah diresmikan oleh pemerintah setempat untuk kesejahteraan masyarakat 

bersama.  

F. SistematikaaPenulisan 

Untukmmemudahkan pembahasan penelitian iniaakan disusunnsecara 

sistematis mulaiddari pendahuluanssampai penutupddan kesimpulanyyang 

terdiriddari babddan subbabyyang salingbberkaitan. 

BAB I: merupakannbagian yangtterdiri daripPendahuluan. Padappendahuluan 

akanndipaparkan, LatarmBelakang Masalah, RumusannMasalah, BatasannIstilah, 

TujuannPenelitian, Kegunaan Penelitianndan SistematikaaPenulisan. 

BAB II: merupakannbagian yanggterdiri darimLandasan Teoritisyyang 

dipergunakan. Dalammbab iniaakan diuraikannsecara teoritismmengenai, Kerangka 

Teori, Kerangka Konsep, serta KajiannTerdahulu. 
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BAB III: merupakan bagian tentang MetodelogimPenelitian. Dalammbab ini 

diuraikan meliputi, JenispPenelitian, LokasipPenelitian, InformannPenelitian, Teknik 

PengumpulannData, dan TeknikkAnalisis Data. 

 BAB IV: merupakan bagian dari Pembahasanndan HasilpPenelitian. Dalam 

babmini meliputi, GambaranmUmum Kelurahan Bantan, PKK (Pemberdayaan 

KesejahteraanmKeluarga) di kelurahan Bantan, Peran PKK (Pemberdayaan 

KesejahteraanmKeluarga) dalammMensukseskan ProgrammKampung KB di 

Kelurahan Bantan, Program PKK (PemberdayaannKesejahteraan Keluarga)ddalam 

MensukseskannProgram Kampung KB di Kelurahan Bantan, Peluang PKK 

(PemberdayaannKesejahteraan Keluarga) dalam MensukseskannProgram Kampung 

KB di Kelurahan Bantan dan Hambatan PKK (PemberdayaanmKesejahteraan 

Keluarga)ddalam Mensukseskan ProgrammKampung KB di Keluarahan Bantan. 

 BAB V: merupakan bagian dari penutup. Dalammbab inimmeliputi, 

Kesimpulan dannSaran. 
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BABmII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

Keluargassebagai unittterkecil dalammmasyarakat mempunyaipperanan yang 

besarddalam prosesspembangunan, karenakkondisi suatuukeluarga dapatddijadikan 

sebagai tolokuukur terhadapkkesejahteraan masyarakatppada umumnya. Untukddapat 

membinakkeluarga secaraalangsung danmmenjangkau sasarannsebanyak mungkin, 

dibentukkGerakan Pemberdayaanddan KesejahteraannKeluarga (PKK),yyang 

mekanismeggerakannya dikeloladdan dilaksanakanooleh timppenggerak PKKddi 

setiappjenjangnya. GerakannPKK padaahakekatnya merupakanggerakan masyarakat 

yanggtumbuh daribbawah, dengannprinsip dannkerja partisipatif.  

Salah satu program tambahan dari PKK ialah membentuk kampung KB 

(Keluarga Berencana) di setiap daerah yang diketuai oleh lurah setempat. Kota 

Medan, khususnya KelurahannBantan menjadi salahhsatu Kelurahan di Kecamatan 

MedannTembung yang mempunyai program tentang Kampung KB (Keluarga 

Berencana) di lingkungan tersebut. Kampung KB di bentuk di Kelurahan Bantan 

karena salah satu padat penduduk dari kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan 

Medan Tembung. Makaadari itupperlu dibangunnpersepsi yangbbenar mengenai 

adanyaaKampung KBsserta peran dan manfaatnya sehinggammasyarakat di 

Kelurahan Bantan nantinyaaikut berperannaktif didalammmendukung program 

BKKBNm(Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) di Provinsi Sumatera 
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Utara yang bertujuan untukmmeningkatkan kualitasihidup manusiaidan kesejahteraan 

keluargaaprasejahtra untukmmenuju yangglebih baik. 

Dalammhal iniddiperlukan adanyaikesiapan untukamensosialisasikan program 

KeluargamBerencana denganmmengajak sertammasyarakat dalam mensukseskan  

kegiatan tersebut. BKKBNssebagai lembagayyang menaungiddan bertanggungjawab 

tentangppelaksanaan programmKeluarga Berencanahharus mendekatkanddiri kepada 

masyarakat dengan segalammacam bentukkkegiatan yangmmenyangkut program KB. 

Inimmerupakan salahssatu kuncippokok dalammmensukseskan programmKB kepada 

masyarakatkluas. Olehkkarena ituddalam penelitianmini yanggakan dijadikan 

responden ialah ibu PKK yang telah mensukseskan program Keluarga Berencana di 

Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 

B. Kerangka Konsep 

1. Pengertian Peran 

Peran ialah perilakuiyang melekattpada diriiseseorang dikarenakanimenempatkan 

posisittertentu dalamssuatu lembagassosial. Peranttidak dapat dipisahkan dalam status 

atauukedudukan, karenaasaling berhubunganeerat antarassatu dengannyang memiliki 

peran dalam masyarakat. Perannsangat menentukannkelompok sosialmmasyarakat, 

yang di yakini masing-masingddari sosialmmasyarakat berkaitanddalam menjalankan 

perannyayyaitu hakddan kewajibanssesuai dengannkedudukan dalammmasyarakat. 

Nantinya masyarakat ikut berperan serta dalam suatu kegiatan yang ada.10 

                                                             
10Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 243. 
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2. PemberdayaannKesejahteraan Keluargaa(PKK) 

a. PengertiannPemberdayaan KesejahteraannKeluaraga (PKK) 

Pemberdayaanndan KesejahteraannKeluarga adalahssegala upaya 

bimbinganndan pembinaannkepada keluargaddalam upayammeningkatkan 

kemampuannkeluarga untukhhidup sehatssejahtera lahir dan batin, 

terpenuhinya kebutuhanndasar manusiaddari setiapaanggota keluargaasecara 

sosial, material,mmental dannspiritual sehinggaddapat hidupplayak sebagai 

manusiaayang bermanfaat, dan untuk terwujudnya keluargaayang beriman 

dannbertaqwa kepadaaTuhan YanggMaha Esa, berakhlakmmulia, sehat 

sejahtera, lahirrdan batin. 

b. Sejarah Perkembangan PemberdayaannKesejahteraan Keluarga (PKK) 

Pembangunan Nasional di Indonesia dapat terwujudkan jika adaafasilitas 

dannpelayanan publikyyang mendukung, selain itu ada masyarakat yang ikut 

berpartisipasiddalam mewujudkannkesejahteraan bangsaddan Negarayyang 

berdaulat. Setiapwwarga negarammempunyai kebebasanndan kesempatan 

untukkmengembangkan potensi yang ada terutama bertanggung jawab sebagai 

WargaaNegara Indonesia, maka dari itu perlu adanya dukungan lingkungan 

yang kondusif. 

Penduduk di Indonesia lebih dari 50% adalahpperempuan, terutama 

merekaayang tinggalddi wilayah pedesaan. Sebahagian besarrdiantaranya ada 

dalammstatus ekonomiddan tingkatppendidikan yangirendah. salahisatu faktor 

penyebabbrendahnya angkahharapan ibu ialah AngkaaKematian Ibuu(AKI) 
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cukupptinggi yaituu307 per 100.000kkelahiran, sertaaAngka Kematiannbayi 

(AKB) 46pper 1000kkelahiran. Dengan haliini maka PKK bergerak untuk 

menuntaskan masalah yang ada dengan meningkatkan kegiatan khususnya 

mengupayakan angka penurunan AKI dan AKB. 

Sebagaimana telah dikemukakan, untuk mewujudkan hal itu PKK 

melaksanakann“Sepuluh ProgrammPokok PKK”.mPada tahunn1967 PKK, 

sebagaiggerakan mulaiddibentuk disseluruh JawaaTengah keberadaannya di 

tengah-tengahmmasyarakat dan sangatddirasakan manfaatnya. Mulaiddirintis 

oleh Ibu Isrianti Moenadiddan dilanjutkannoleh IbuuKardinah Soepardjo 

Roestammsebagai KetuaaPKK ProvinsijJawa Tengah, kemudian tahunn1983 

menjadiiKetua UmummTim PenggerakkPKK. Pada saat ituukegiatan-kegiatan 

PKKdditingkatkan dannlebih dikembangkanimelalui upaya-upaya pembangkit 

dan penggerak partispasi keluargaddan masayarakat. 11 

Tujuan dari PKK ialah memberdayakannkeluarga untukmmeningkatkan 

kesejahteraanmmenuju terwujudnyakkeluarga yangbberiman dannbertaqwa 

kepada Tuhannyang MahaaEsa, berakhlakmmulia dannberbudi luhur,ssehat 

sejahteraalahir dannbatin. 

c. SasarannPemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Sarsaran PKK adalahhkeluarga, baikkdi pedesaan maupunnperkotaan yang 

perluudiingatkan danddikembangkan kemampuanndan kepribadiannya,idalam 

bidanggsebagai berikut: 

                                                             
11Sumber : Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2018 
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1) Manfaat spiritualmmeliputi sikapddan perilakuusebagai insannhamba 

Tuhan, anggotammasyarakat danwwarga negarayyang dinamissserta 

bermanfaat. BerdasarkannPancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

2) Fisikmmeterial meliputissandang, pangan,mpapan, kesehatan, 

kesempatannkerja yangglayak sertaalingkungan hiduppyang sehat 

dannlestari melaluippeningkatan pendidikan,ppengetahuan, dan 

keterampilan. 

d. Ada 10 ProgrammPokok PKK (PemberdayaannKesejahteraan Keluarga) 

1) Penghayatan dannPengamalan Pancasila  

Pancasilaiadalah landasaniideologi NegaraiIndonesia yang terdiri dari 

5 (lima) sila yangttidak dapat dipisahkan. Nilaibbudaya Indonesiaayang 

menganut kepercayaannkepada TuhannYang MahaaEsa, menghargaiidan 

menjunjunggtinggi harkatddan martabatmmanusia, lebihhmementingkan 

kepentingannNasional daripadaakepentingan dirissendiri, menumbuhkan 

rasaakebersamaan, danntaat padaaperaturan hukummyang berlaku. 

2) GotongmRoyong  

Kegiatanigotong royongidilaksanakan denganimembangun kerjasama 

yanggbaik antarssesama masyarakatddan kelompokuuntuk mewujudkan 

persatuanddan kesatuan,mmenumbuhkan kesadarannbermasyarakat, 

kebersamaan sosial,bbertenggang rasa, solidaritas menghargai umat 

beragama, dan berpartisipasiddalam pelaksanaannkegiatan baktissosial. 

MemberdayakannLansia agarddapat menjagaikesehatan fisikidan mental, 
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kebugaran,nketerampilan dalamimelaksanakan kegiatannsecara produktif 

dannmenjadi teladannbagi keluargaddan lingkungan. 

3) Pangan  

Pada prinsipnya dalammhal pangan,mPKK menggiatkan penyuluhan 

untukkpemanfaatan pekaranganndengan menanammtanaman seperti: 

sayuran, buah-buahan, ubi-ubianndan bumbu-bumbuan. Selain ituujuga 

dianjurkannmemelihara ikan dannunggas sertaacara pemeliharaannyaadi 

lahannpekarangan merekaasendiri. Hasilnyamdimanfaatkan untuk 

kepentingannkeluarga danddi pasarkan bisa menambahmpendapatan 

keluargaadan meningkatkannpenganekaragaman pangannlokal. 

4) Sandangn 

Sebagaissalah satukkebutuhan dasarmmanusia, pakaianssangat 

berpengaruhddalam pembentukannkepribadian seseorang, sikap, perilaku 

dannkesehatannya. Untuk itu PKK menghimbau untukddapat 

memanfaatkannproduk bahanndan corakppakaian setempatddengan 

mencintaioproduk-produk dalamnnegeri. 

5) Perumahanndan TataaLaksana RumahhTangga  

Rumahaadalah tempattkeluarga dapatbberkumpul hidupbbersama dan 

meningkatkannkualitas hidupnyaddalam lingkungannyang nyaman, 

damai, bersihndan apik. Bukan hanya itu saja, kita juga perlu menata 

rumah sehat menjagaakebersihan danmmemanfaatkan pekarangan. 
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6) Pendidikanmdan Keterampilan  

Sebagai contoh masyarakat PKKsmembentuk jalurppendidikan non 

formalmdengan program “WajibmBelajar”, maka dari itu PKK 

menghimbau keluargaiuntuk memberikanipendidikan bagi anak-anaknya. 

Dalam hal ininPKK juganberperan dalammmelaksanakan program 

PendidikannAnak Uusia Dinin(PAUD) daniBina KeluargaiBalita (BKB). 

Selain dalamnkursus kelompok belajar, PKK membentuk pelatihan 

atauukursus membuatbberbagai macam kerajinanntangan, produk-produk 

makananndan minumannyang hasilnyamdapat dijualndan membantu 

meningkatkannpendapatan keluarga. 

7) Kesehatanm 

Kesehataniadalah kebutuhanidasar manusia. Setiap orang mempunyai 

tugasskewajiban dan tanggung jawabuuntuk menjaga kesehatanndiri 

sendiri, keluargaddan lingkungan sekitar. Dalam PKK perhatiannkhusus 

ditujukannpada kesehatannibu danaanak, pasangannusia subur, ibuihamil 

dannmenyusui. Untukkitu dibentuk sistemmpelayanan kesehatanpyaitu 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan untuknmeningkatkan kepedulian 

ibuulanjut usiaa(Lansia) dibentukkjuga PosyanduuLansia. 

8) PengembangannKehidupan Berkoperasi  

Dalam program ini PKKmmembentuk koperasissebagai upaya 

pemberdayaannkeluarga denganmmeningkatkan pendapatan.nKoperasi 

merupakanoorganisasi ekonomi yanggmelatih kehidupanidemokratis dan 
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kerjasamaaantar manusia. Selain itu manfaat koperasi dapatimenciptakan 

lapangan pekerjaan untuk masyarakatssetempat. 

9) KelestariannLingkungan Hidup  

Untuk menjaga lingkungan agar tetap asri dan sejuk, PKK 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang menjaga kelestarian 

lingkungan, pencemaran sumber air, kesehatan lingkungan dan drainase. 

10) PerencanaannSehat 

Perencanaannhidup sehatiantara lainiialah meningkatkanikemampuan 

keluargaauntuk mengelolakkeuangan secaraeefektif, efesien dengan 

memperhatikannkepentingan masaddepan dan melaksanakan Keluarga 

Berencana. 12 

e. TugassTim PenggerakanaPemberdayaan KesejahteraannKeluarga Desa  

1. Menyusunarencana kerjaaTP PKKnDesa/kelurahan, sesuaiddengan hasil 

rekardanKabupaten/Kota.  

2. Menginformasikan,nmengkomunikasikan dannmengkonsultasikan rencana 

kerjaaTP PKKnDesa/kelurahan melaluinKepala Desa/Lurah kepadancamat 

untuk diteruskannkepada Bupati/walikotaimelalui SKPD yangimembidangi 

urusan PembinaannPemerintahan Desaadan pemberdayaannmasyarakat 

Kabupaten/Kotaaselaku PembinaaTP PKK, agarrrencana kerjaaTP PKK 

Desa/Kelurahannmenjadi tidaktterpisahkan dariddokumen perencanaan 

pembangunannpada pemerintahfdaerah Kabupaten/kota.  

                                                             
12Ibid, Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2018 
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3. Melaksanakannkegiatan sesuaijjadwal yanggdisepakati.  

4. Menyuluhddan menggerakkannkelompok-kelompok PKKmDusun agar 

dapat mewujudkannkegiatan-kegiatan yangitelah disusunndan disepakati.  

5. Menggali,mmenggerakkan dannmengembangkan potensimmasyarakat, 

khususnyaakeluarga untukmmeningkatkan kesejahteraannkeluarga sesuai 

dengannkebijakan yanggtelah ditetapkan.  

6. Melaksanakannkegiatan penyuluhannkepada keluarga-keluargamyang 

mencakup kegiatannbimbingan, motivasi,ddalam upayaamencapai keluarga 

sejahtera.  

7. Mengadakannpembinaan bimbingannmengenai pelaksanaaniprogram kerja.  

8. Berpartisipasiadalam pelaksanaannprogram instansiyyang berkaitan dengan 

kesejahteraannkeluarga dinDesa/kelurahan.  

9. Membuatmlaporan hasilnkegiatan kepadanketua PembinamTP PKK 

Desa/Kelurahanndan TPnPKK Kecamatan.  

10. Melaksanakanntertib administrasim 

11. Mengadakannkonsultasi dengannketua anggotamPembina TPmPKK 

Desa/Kelurahan. 

f. Visimdan MisinPKK 

1. VisinPKK 

Terwujudnyankeluarga yangbberiman danbbertaqwa kepadaaTuhan 

YanggMaha Esa,nberakhlak muliaddan berbudilluhur, sehatssejahtera lahir 

dannbatin. 
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2. MisinPKK 

a. Meningkatkanmpembentukan karaktermkeluarga melaluiipenghayatan, 

pengamalam pancasila, kegotongmroyongan sertamkesetaraan dan 

keadilanngender. 

b. Meningkatkanmpendidikan dannekonomi keluargammelalui berbagai 

uapaya keterampilanndan pengembangannkoperasi. 

c. Meningkatkanmketahanan keluargammelalui pemenuhanmpangan, 

sandang dannperumahan sehatmdan layak huni. 

d. Meningkatkanmderajat kesehatannkeluarga, kelestarianmlingkungan 

hidupnserta perencanaannsehat. 

e. Meningkatkanmpengelolaan gerakan PKK meliputimkegiatan 

pengorganisasianmdan peningkatannSumber Daya Manusiaa(sdm).13 

3. PengertiannKeluarga Berencana 

IstilahnKB berasalddari katakkeluarga dannberencana. Apabilankata ini 

dipisah, makaa“keluarga” mempunyaiaarti tersendiri,ndemikian pula denganikata 

“berencana”. Pengertian keluargaaadalah unit kecil dindalam masyarakatyyang 

anggota nya terdirindari ayah, ibu, danaanak.  

Menurut pusatnpendidikan dannpelatihan BKKBN (BadannKependudukan 

dan Keluargaaberencana), pengertiannkeluarga ialah suatu bentukkpertalian yang 

sahnantara pasangan suaministri melalui hubungan perkawinannyang dimana 

                                                             
13Tim penggerak pusat, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (Kelembagaan PKK), 

Keputusan Ketua Umum TP PKK, Nomor: 13/KEP/PKK.Pst/XII/2015, hlm. I-5  
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merekaahidup secaranrukun dalamimengembangkan kepribadianimasing-masing, 

sehinggaadalam perkawinanntersebut lahirlahhketurunan yanggsecara hukum 

menjadintanggung jawabddari keduappihak untukkpembinaan pengembangan 

mereka.  

Sedangkannistilah berencanaaberasal darikkata “rencana”yyang awalannber 

dan mempunyaiaarti berencana,ttersusun, dannterprogram. Olehhkarena itu, 

berencana adalah usaha yang sadarddan terarahddengan melaluippertimbangan 

yanggmatang untuknmencapai hidupyyang lebihhbaik denganmmengatur 

kelahiran dariaanak-anak merekassesuai dengannketentuan pemerintah yang 

sudahnberlaku.14 

Keluarganberencana adalah upaya mengaturdkelahiran anak, jaraksdan usia 

idealnmelahirkan, mengaturkkehamilan, melaluippromosi, perlindungan,ndan 

bantuannsesuai dengannhak reproduksinuntuk mewujudkannkeluarga yang 

berkualitas. Sedangkan menurut WHO, keluargaaberencana adalah tindakan yang 

membantunindividu atau pasutri (pasangannsuami istri) untuknmendapatkan 

objektif-objektif tertentunseperti menghindari kelahiran yanggtidak diinginkan, 

mendapatkannkelahiran yangddiinginkan, mengaturrinterval di antara kehamilan, 

dannmenentukan jumlahaanak dalamnkeluarga.15 

 

 

                                                             
14Pusat Pendidikan dan Latihan BKKBN, Keluarga Berencana dan Hubungan Dengan 

Kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: BKKBN, 1980), hlm. 1. 
15Ari Sulistyawati, Pelayanan Keluarga Berencana, (Jakarta: Salemba Medika, 2018), hlm. 12  
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Adapun jenis-jenis KB ialah sebagai berikut : 

a. Injeksi / Suntika 

SuntiknKB adalahhsalah satummetode kontrasepsigyang biasa 

digunakanmuntuk menundamkehamilan. Namunnseperti metodeekontrasepsi 

lainnya, suntikkKB memilikibbeberapa kekuranganndan tidakddisarankan 

bagi wanitayyang memilikikkondisi kesehatanttertentu. 

SuntikmKB memiliki beberapa keunggulan yanggakan mencegah 

kehamilannjangka panjang, tidakbberpengaruh padahhubungan suamimistri, 

tidak mengandungsestrogen sehinggaatidak berdampakdserius terhadap 

penyakitkjantung danngangguan pembekuanddarah. Keterbatasanndari suntik 

KBaialah tidakidapat dihentikanisewaktu-waktu sebelumisuntikan berikutnya, 

tidakkmencegah IMS,mterlambatnya kesuburanmsetelah penghentian 

pemakaian. Efekssamping yang didapatkan ialah peningkatannberat badan, 

gangguan siklusshaid, dan gangguan emosi yangimengakibatkan sakit kepala. 

b. Implan 

Impan adalahhsuatu peralatannmedis yangidibuat untukimenggantikan 

struktur dannfungsi suatuubagian biologis, alatkkontrasepsi bawahkkulit 

yang mengandungoprogestin yanggdibungkus dalamkkapsul silastikisilikon. 

Adapun keuntangan dari implannini adalahipengembalian tingkattkesuburan 

yang cepat,bbebas darippengaruh estrogen,ttidak menggangguuASI. 

Keterbatasan yang didapat ialah tidak menegah IMS, klien tidak dapat 

menghentikanssediri pemakaiannkontrasepsi, terjadinyaakehamilan ektopik 
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sedikittlebih tinggi. Dan efek samping nya ialah sakit kepala, perasaan 

mual, penambahan berat badan dan perubahan perasaan atau kegelisahan.16 

c. KBmPil 

KB Pilaadalah obatipencegah kehamilan yang diminum. Pil dianjurkan 

baginwanita yanggtidak sedang hamilddan menginginkanncara pencegahan 

kehamilannsementara yangppaling efektif jika diminumssecara teratur. KB 

pil ini tidakddianjurkan untukiwanita yang penderita penyakittseperti kanker 

payudara, kencing manis, penderita sesak nafas dan migraine. Efek samping 

yang didapat saat penggunaan pil ialah pendarahan diluar menstruasi, rasa 

mual, jerawat, nyeriikepala dannpenambahan beratbbadan. 

d. AKDR (AlattKontrasepsi DalammRahim) / KB Spiral 

AKRD atau lebih dikenal dengan Kb Spiral ialah alat yang 

dimasukkan kedalam rahim berbentuk seperti huruf T dan tidak 

mengandung hormon, bisa dilepas kapanpun dan memiliki jangka waktu 

yang panjang. Alat ini sangat efektif bagi ibu-ibu yang ingin tidak memiliki 

anak lagi. 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam pemasangan Kb spiral ialah 

dapat mencegah kehamilan hingga 99%, aman untuk ibu menyusui, tidak 

dapat meningkatkan berat badan, gairah sex lebih meningkat dan lebih 

praktis. Efek samping saat pemasangan Kb spiral ialah rasa nyeri saat 

                                                             
16Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan keluarga Berencana Pasca Persalinan di 

Fasilitas Kesehatan, (Direktorat Bina Kesehatan Ibu: 2014), hlm : 14 
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pemasangan IUD, menstruasi tidak teratur, timbul bercak pendarahan, mual, 

sakit perut dan infeksi pada vagina.   

e. Kondom 

Kondom merupakan salah satu alat yang paling populer di masyarakat 

untuk mencegah kehamilan dan dapattmencegah  penularannpenyakit 

seksual. Manfaatmpemakaian alat kontrasepsimkondom ini ialah tidak 

mengganggu produksi ASI, tidak mengganggu kesehatan dan efektif jika 

digunakan dengan benar. 17 

Tujuannumumnya  adalahmmembentuk keluargamkecil sesuaiddengan 

kekuatan sosialeekonomi suatuukeluarga, denganncara pengaturannkelahiran 

anak agarddiperoleh suatuukeluarga bahagiaddan sejahteraiyang dapattmemenuhi 

kebutuhannhidupnya. Tujuannlain meliputippengaturan kelahiran,mpendewasaan 

usia perkawinan, peningkatannketahanan dannkesejahteraan keluarga.  

Adapun firmannAllah dalammSurah Al-Isra’ [17]mayat 13: 

ا اوَْلَْدَكُمْ خَشْيَةَ اِمْلََقٍَۗ نَحْنُ نَرْزُقهُُ  بِيْرًاكَ مْ وَايَِّاكُمَْۗ اِنَّ قَتلَْهُمْ كَانَ خِطْـًٔا وَلَْ تقَْتلُوُْْٓ  

Artinya: “Dannjanganlah kamummembunuh anak-anakmuukarena takutmmiskin. 

Kamilah yanggmemberi rezekikkepada merekaddan kepadamu. Membunuh 

merekaaitu sungguhhsuatu dosayyang besar”. 

 

Ayattdiatas menerangkan bahwa kita sebagai orangtua janganlah membunuh 

anak-anakkkalian karena takut akan kemiskinannjika menafkahi mereka, karena 

                                                             
17 https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-tujuan-

kb-57 di akses pada tanggal 6 November 2020, pukul 17:40 wib. 

https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-tujuan-kb-57
https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-tujuan-kb-57
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sesungguhnya Dialah (Allah) yang maha pemberi rezeki kepada hamba-hambanya, 

Allah memberi rezeki kepada anak-anak sebagaimana memberi rezeki kepada kedua 

orangtua nya. Sesungguhnya membunuh anak-anak merupakan perbuatan dosa besar. 

KehadirannKampung KBbbertujuan meningkatkannkualitas hidupimasyarakat 

di tingkattkampung atauuyang setarammelalui programmKKBPK (Kependudukan 

KeluarganBerencana dannPembangunan Keluarga) sertaapembangunan sektorllain 

dalam rangkammewujudkan keluargakkecil berkualitas. PrinsipnyaaProgram KKBPK 

mewujudkannkeluarga kecilbbahagia sejahteraddengan melaksanakanndelapan fungsi 

keluarga. Penerapanhfungsi keluargamini membantukkeluarga lebihmbahagia dan 

sejahtera, terbebasddari kemiskinan, kebodohanddan keterbelakangan.  

Keberhasilannprogram KKBPKddapat dilihatddari beberapaaaspek:  

1. Aspekppengendalian kuantitasppenduduk  

2. Aspekppeningkatan kualitasppenduduk yangddalam halmini diukurddengan 

peningkatanmketahanan dannkesejahteraan keluarganya. 

KampunggKB menjadipprogram inovatifyyang strategisddalam menjalankan 

programmKKBPK dimlapangan. KampungmKB menjadimmodel ataumminiatur 

pembangunannyang melibatkansseluruh sektorddi masyarakat.nKampung KBmjuga 

merupakannsatuan wilayahssetingkat RWaatau Kelurahan,ddusun ataussetara yang 

memilikimkriteria tertentuddimana terdapatkketerpaduan programmKKBPK yang 

dilakukannsecara sistemikmdan sistematis.  

Selainnitu, manfaatfKampung KBsselain bisaimengentaskan kemiskinan,ijuga 

mendekatkannpembangunan kepadammasyarakat. Programmini melibatkannsemua 
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sektorppembangunan. Dengannkata lain,mKampung KBttak hanyaaberbicara soal 

membatasimledakan penduduk,ntapi jugammemberdayakan potensimmasyarakat agar 

berperannnyata dalamppembangunan. Manfaattlain adalahmmembangun masyarakat 

berbasisnkeluarga, menyejahterakanmmasyarakat, sertammemenuhi kebutuhan 

masyarakatmmelalui pelaksanaannintegrasi programnlintas sektor. 

4. SejarahnKeluarga Berencanaadi Indonesia 

GerakannKeluarga Berencanan(GKB) yanggkita kenalisekarang iniidipelopori 

olehhbeberapa tokoh,bbaik dalammmaupun luarnnegeri. Padaaawal abadkke-19 di 

Inggrisuupaya KBmmula-mula timbulaatas prakarsassekelompok orangmyang 

menaruh perhatiannpada masalahhkesehatan ibu. Sejakmsaat itumberdirilah 

perkumpulan-perkumpulannKeluarga Berencanamdi seluruhmdunia, termasuk 

Indonesia yangmmendirikan PerkumpulannKeluarga BerencanaaIndonesia (PKBI).  

SebelummPKBI didirikanndi Indonesia,ssudah banyakkusaha-usaha yang 

dilakukannuntuk membatasinkelahiran secaraainduvidual. Diiantara peloporiKeluarga 

Berencanaaitu adalahhDr. SuliantisSaroso dariyYogyakarta, padaatahun 1952bbeliau 

mengajarkannpara ibuuuntuk membatasikkelahiran karenaimengingat angka kematian 

bayiyyang cukupptinggi.  

Padaa23 Desemberr1957 PerkumpulaniKeluarga BerencanaiIndonesia (PKBI) 

resmiaberdiri, dengannDr. R. Soehartossebagai ketua. Dalamkkepengurusan PKBI, 

dilibatkannpula tokoh-tokohnnonmedis seperti Nani Suwondo, SH., Ny. Sjamsuridjal, 

dannlain-lain. PKBInmemperjuangkan terwujudnyaakeluarga sejahteraamelalui tiga 
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macammusaha, yaitu:aa. Mengaturkkehamilan atauumenjarangkan kehamilan,nb. 

Mengobatinkemandulan, sertaac. Memberinnasihat perkawinan.  

Selanjutnyamperistiwa-peristiwa bersejarahsdalam perkembanganmKeluarga 

Berencanaadi Indonesiaaadalah masuknyapproogram KBnitu keddalam RepelitaaI 

dan berdirinyaaBadan KoordinasikKeluarga Berencanai(BKKBN) melaluiiKeputusan 

PresidennRI nomorr8 tahunm1970. StrukturnBKKBN yangmmerupakan badan 

koordinasiddan bukannmerupakan bagianddari DepartemennKesehatan memberikan 

keuntunganntersendiri. Denganiini memungkinkanlpula perananipara pakarrnonmedis 

dalam mensukseskannprogram KBddi Indonesiaimelalui pendekatanikemasyarakatan. 

OrganisasinBKKBN terusndikembangkan danddisempurnakan melaluikkongres 

PresidennRI No. 33tTahun 1972,nNo. 38tTahun 1978,ddan No.l64 Tahunn1983. 

5. PerkembangannProgram KBddi Indonesia 

ProgramnKB mengalamipperkembangan pesatibaik ditinjauidari sudutttujuan, 

ruangmlingkup geografis,ppendekatam, operasional,mdan dampaknyamterhadap 

pencegahannkelahiran. Padaazaman PKBIttahun 1950ddan 1960an,ttujuan utamaaKB 

adalahmmenjarangkan kelahiran,uupaya ininberkaitan denganmkesehatan dan 

kesejahteraannibu danaanak, jugaadiusahakan agarppasangan suamiddan istrinmandul 

mendapatkannketurunan yangddiinginkan. 

Dengannberdirinya BKKBNipada 1970iberarti badanitulah yangbbertanggung 

jawaab atasspelaksanan KBssejak PelitaaI. AwalnyaaBKKBN mencanangkanncukup 

tigaaanak atauppancawarga, danndalam perkembangannyaakemudian digunakaniistilah 
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“cukuppdua anak”aatau caturwarga.dDalam rangkaaintensifikasi program,bBKKBN 

menciptakanbstrategi yangddinamakan “PancaaKarya”.  

ProgrammKB nasionalbberubah menjadinGerakan KBiNasional. GerakaniKB 

Nasionalaadalah gerakanimasyarakat yangimenghimpun dan mengajak segenap potensi 

masyarakattuntuk berpartisipasiaaktif dalamnmelembagakan dannmembudayakan 

KeluargaaKecil BahagiaaSejahtera (NKKBS)ddalam rangkaameningkatkan mutu 

sumberddaya manusiaaIndonesia. SasarannGerakan KBnNasional ialah: a.aPasangan 

UsiasSubur (PUS),ddengan prioritassPUS mudaddengan paritasrrendah, b.gGenerasi 

mudaadan purnaaPUS, c.aPelaksanan dannpengelola KB, d.sSasaran wilayahaadalah 

wilayahhdengan lajuupertumbuhan pendudukktinggi dannwilayah khusus seperti sentra 

industri, pemukimannpadat, daerahhkumuh, daerahhpantai, danndaerah terpecil.  

6. RuanggLingkup ProgrammKB 

Ruangglingkup programnKB mencakupssebagai berikut : 

a. Istri 

Istri yang dimaksud ialah, ibu dari anak-anak yang mengaturrjumlah dan 

jarakkkelahiran. Adapunnmanfaat yanggdiperoleh olehhibu ialahssebagai 

berikut: 

1. Tercegahnyaakehamilan yanggberulang kaliddalam jangkaiwaktu yang 

terlaluupendek, sehinggaakesehatan ibuddapat terpeliharaaterutama 

kesehatan organnreproduksinya. 
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2. Meningkatkannkesehatan mentalddan sosialyyang dimungkinkanooleh 

adanyaawaktu yangccukup untukimengasuh anak-anakidan beristirahat 

yanggcukup karenaakehadiran akanaanak tersebut memang diinginkan. 

b. Suamim 

Suamiiyang dimaksud ialah, bapak dari anak-anak yang mendukung dalam 

mengaturrjumlah dannjarak kelahiran.aAdapun manfaatyyang diperolehooleh 

suamiiialah sebagaibberikut: 

1. Memperbaikikkesehatan fisikk 

2. Mengurangibbeban ekonomikkeluarga yanggditanggungnya. 

c. SeluruhhKeluarga 

Dilaksanakannya programnKB dapattmeningkatkan kesehatanifisik, mental 

dannsosial bagi setiapaanggota keluargaadan bagiaanak dapatmmemperoleh 

kesempatannyang lebihbbesar dalamhhal pendidikansserta kasihssayang oleh 

oranggtuanya. 

7. Strategiddan CaraaOperasional ProgrammPelayanan KB 

Untukkmencapai suksessyang diharapkan,mmaka adaatiga strategiyyaitu 

sebagaibberikut: 

a. Perluasannjangkauan 

Semuaajajaran pembangunanndiajak berperansserta dalammmenangani 

programmKB dannmengajak semuaaPUS yanggpotensial untukmmenjadi 

pelaksana KB.nIstri pegawainnegeri, ABRI,ddan pemimpinimasyarakat diajak 
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menjadinpelopor yanggdapat diandalkanaagar masyarakatnmengikuti dengan 

senangghati dannpenuh kebanggaan. 

b. Pembinaanm 

Organisasiiyang sudahimulai ikuttserta menangani program diajak berperan 

sertaamendalami lebihhterperinci tentangaapa yanggterjadi, danndiberikan 

kepercayaannuntuk ikutnmenangani programmKB dalammlingkungannya 

sendiri,nmenjadi petugasssukarela, dannmulai dikenalkannmengenai program-

programnpos KB, posyandu,ppembinaan anak-anak, dannsebagainya. 

c. Pelembagaanndan Pembudayaann 

Tahapannawal KBbMandiri yaituqmasyarakat akanimencapai suatuttingkat 

kesadaranndi manaamelaksanakan KBibukan hanyaakarena ajakanimelainkan 

atasqkesadaran dannkeyakinan sendiri.  

8. DampakkProgram KBbTerhadap PencegahannKelahiran 

ProgramnKB (Keluarga Berencana) bertujuannuntuk memenuhippermintaan 

pelayaannKB danqmenyelenggarakan pelayanannkesehatan repoduksiyyang 

berkualitas, sertaamengendalikan angkaakelahiran yanggmeningkatkan kualitas 

pendudukddan mewujudkannkeluarga kecilssejahtera. Sasarannutama kinerja 

programmKB adalahssebagai berikutt: 

a. Menurunnyaapasangan usiassubur (PUS)yyang inginnmelaksanakan KB 

namunnpelayanan KBttidak terlayanimmenjadi sekitarr6,5%.. 

b. Meningkatnyaapartisipasi laki-lakiddalam melaksanakanmKB menjadi 

sekitarr8% 
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c. Menurunnyaaangka kelahiranntotal (TFR)nmenjadi ,4% perpperempuan. 

Hallini memungkinkannperempuan untukkmenghindari kehamilannketika 

merekaatidak inginnhamil, merecanakan kehamilanidan menjaga jarak kehamilan 

dengan tujuan untuk menghasilkannkesehatan yanggsignifikan, sertaamanfaat 

ekonomiddan sosialbbagi individupperempuan itussendiri, keluarga,kkomunitas 

dan seluruhhmasyarakat.18 

C. Kajian Terdahulu 

Fani Arinta, Efektifitas ProgrammKampung KBgGuna MewujudkaniKeluarga 

KecillMandiri. Skripsi Medan. FakultassIlmu Sosialddan IlmuuPolitik Universitas 

SumateraaUtara, 2018. Skripsiiini membahas tentanggmengidentifikasi pelaksanaan 

programmkampung KBuuntuk mewujudkanikeluarga kecil mandiriidi Lingkungan IX 

KelurahannHarjosari II. Jenis penelitiannini adalah penelitian deskriptiffyang bersifat 

kualitatifddengan menggunakannteknik observasi,wwawancara, danndokumentasi. 

Hasilnpenelitian ininmenunjukkan bahwa masyarakat efektif dalam menjalankan 

program KB tersebut dan mengetahui betapa pentingnya tujuan dibentuknya program 

keluarga berencana oleh pemerintah, guna untuk dapat mewujudkan kepedulian 

masyarakatddalam membangunnkeluarga kecilnmandiri. 

 

 

 

 

                                                             
18Ibid, Pelayanan Keluarga Berencana, hlm.8-16 
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BABbIII 

METODEpPENELITIAN 

A. JenissPenelitian 

Dalamnpenelitian ilmiah ininmenggunakan metodendeskriptif. Metode 

deskriptifnmerupakan suatuumetode dalamnmeneliti statusssekelompok manusia, 

suatuuobjek, suatuukondisi, suatuusistem pemikirannataupun suatuuperistiwa pada 

massaisekarang.19Penelitian iniimerupakan penelitianilapangan (FieldiReseach), yaitu 

penelitiannyang mempelajariitentang kehidupannsosial masyarakattsecara langsung.20 

Penelitiannini adalahppenelitian kualitatif,yyaitu sebuahppenelitian yang 

menjelaskannsecara mendalamttentang apayyang diperolehddari orangglain, baik 

berupaitertulis ataullisan dariiorang-orang danlperilaku yangidapat diamati. Penelitian 

iniidilakukan jugaadengan berusahaamemahami objekppenelitian sesuaiidengan fakta 

yangaada dilapanganttanpa bermaksudamemanipulasi informasiiyang ada. Penelitian 

kualitatiffsecara umumddapat digunakannpenelitian tentanggkehidupan masyarakat, 

sejarah,ttingkah laku, fungsionalisiasioorganisasi, aktivitasssosial, dannlain-lain.21 

Penelitiannini dimaksudkan untuk mendeskriptifkan apa adanya dari suatu 

keadaan yang terjadi di lapangan. Jadi penelitian ini menjelaskan bahwa bagaimana 

peran ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam mensukseskan 

program KB di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 

 

                                                             
19M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 12  
20Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta Raja Grafindo, 1998), hlm.  85 
21Ibid, hlm. 86 
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B. LokasinPenelitian 

Penelitianaini dilakukanndi KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung 

yanggberalamat diiJl. Pertiwi No. 100 B, Medan. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena berasal dari Kelurahan Bantan, sehinggaahal inibbisa memudahkannpeneliti 

untuk melakukanppenelitian. 

C. InformannPenelitian 

Objek penelitiannini adalahppara informaniyang dianggaplmemiliki pengetahuan 

yanggterkait denganoobyek yanggditeliti yakniiProgram Keluarga Berencana di 

Kelurahan Bantan. Dalammhal inippenulis menyimpulkanddata utamanyaamelalui 

informannantara lain : 

1. InformannKunci, yakninLurah Bantan yanggdijadikan sebagai informan 

penting pada penelitian ini. 

Nama  : Ahmad Huzel 

Jabatan  : Lurah Bantan 

Usia  : 50 Tahun 

2. Informan Utama I, ialah ketua PKK yang terkhusus dalam 

menjalankann PKK dan Program KB. 

Nama  : Sri Wahyuni 

Jabatan  : Ketua PKK Kelurahan Bantan 

Usia  : 46 Tahun 

3. Informan Utama II, ialah Ketua Kampung KB di Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. 
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Nama  : Muhammad Safi’i 

Jabatan  : Ketua Umum Kampung KB Keluarhann Bantan 

Usia  : 63 Tahun 

4. Informan Khusus I, yaitu masyarakat setempat yang mengikuti program 

KB di Kelurahan Bantan. 

Nama   : Wida Arianty 

Jabatan   : Sekertaris PKK / Anggota Kampung KB 

Usia  : 42 Tahun 

D. TeknikkPengumpulan Dataa 

Karenaapenelitian iniaadalah penelitiannlapangan makappengumpulan datanya 

menggunakannbeberapa metodeedi antaranya ialah sebagai berikut: 

1. Interviewaatau wawancara,nmerupakan salahssatu caraapengambilan data 

yanggdilakukan melaluimkegiatan komunikasimlisan dalammbentuk 

terstrukturryaitu dengan membuat daftar pertanyaan wawancara. Dengan 

menggunakan metode ini diharapkan keikutsetaan masyarakat dalam 

mensukseskan program Keluarga Berencana di Kelurahan Bantan. 

2. Observasiaatau pengamatan.cCara iniddilakukan untuknmelihat objek 

kegiatannanggota program KB secaraalangsung dengannmenggunakan 

inderaapenglihatan, tanpaamengajukan pertanyaan. 

3. Dokumentasi, yaitu mencari penemuannbukti-bukti yangnnyata dariddata 

dokukemtasi yangaada di Kelurahan Bantan. 
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E. TeknikkAnalisis Dataa 

Analisissdata merupakannproses penyusunanndan pengelolaanndata agarddapat 

ditafsirkannlebih lanjut.uUntuk ituadata yanggdapat dianalisissdengan menggunakan 

analisissdata kualitatifnmodel interaktiffialah sebagaibberikut: 

1. ReduksidData 

Merupakanmproses penelitian, pemutusan, perhatian pada 

penyederhanaan.pPengabstrakan danntransformasi datayyang munculddari 

catatan tertulissdi lapangan. Reduksiddata langsunggterus menerussselama 

penelitiannberlangsung. 

2. PenyajiannData 

Penyajianndata adalahmsekumpulan informasimtersusun yang 

berkemungkinanaadanya penarikannkesimpulan dannpengembalian tindakan. 

Penyajian data ini berfungsi sebagai arahan agar data yang diperoleh oleh 

penulis mudah dipahami. 

3. Triangulasii 

Triangulasiaadalah kombinasibberaga sumberrdata, tenagaapenelitian, 

teoriddan teknikkmetodologi dalamssuatu penelitianaatas gejalassosial dan 

observasi yang dilakukan di tata secara sistematis. Triangulasiddi perlukan 

karenaasetiap teknikkmemiliki keunggulanndan kelemahannyaasendiri. 

Padaatahap inimmerupakan tahappuntuk mencariddan menataasecara 

sistematisshasil observasi,wwawancara danddata pendukungglainnya untuk 

lebihhmemahamkan penelitianaatas fenomenayyang diteliti.aAnalisis data 
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kualitatifaadalah upayaayang dillakukan dengannjalan bekerjaadengan data, 

mengorganisasikannyaaserta memilahhmilahnya menjadissatuan yangddapat 

diikelola, agarddapat diberitakannkepada orangglain.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22http://nuzlimuhammad.Blogspot.Com/2012/08tekniktrianggulasidalampenelitian diakses pada 

tanggal 24 februari 2020 pukul 09.30 WIB 

http://nuzlimuhammad.blogspot.com/2012/08tekniktrianggulasidalampenelitian
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BABbIV 

HASILpPENELITIAN 

A. GambarannUmum Kelurahan Bantan 

1. Sejarahhsingkat Kelurahan Bantan 

Kelurahan Bantan adalahhsalah satuqdari 7kKelurahan yanggada di 

wilayahhKecamatan MedannTembung yangglahir sejakktahun 1953,ppada 

massa ituuKelurahan Bantan termasuk dalamnwilayah KecamatannPercut Sei 

TuannKabupaten DelisSerdang. Namun pada tahunn1974 terjadipperluasan 

wilayahhKota Medan, yang dimana KelurahannBantan merupakan salah satu 

dalam wilayahhKecamatan MedannDenai. 

Pada tahunn1992 terjadi perluasaan wilayah Kecamatanndi Kota 

Medannyang sesuaiddengan Undang-Undang PPnNo. 50tTahun 1991, dan 

Kelurahan Bantan masukkdalam wilayahhKecamatan MedannTembung Kota 

Medan. Luas wilayah KelurahannBantan  ialah sekitar ± 150,50 hektar.23 

2. Letak Geografis Kelurahan Bantan 

Kelurahan Bantan memilikibbatas-batas sebagaibberikut : 

a. SebelahhUtara berbatasanndengan Kelurahan Bandar Selamat 

dannKelurahan Tembung  

b. SebelahhSelatan berbatasanndengan Kelurahan Tegal Mandala Sari I 

Kecamatan Medan Denai dan KelurahannKenangan Kecamatan 

PercutsSei TuannDeli Serdangg 

                                                             
23Sumber: Profil Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Tahun 2019 
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c. SebelahhTimur berbatasanndengan KelurahannTembung 

d. SebelahhBarat berbatasanndengan KelurahannBantan Timur.  

3. Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Wilayah Kecamatan Medan Tembung memiliki beberapa Kelurahan. 

Salah satu Kelurahan yang padat penduduk ialah Kelurahan Bantan yang 

jumlah penduduk sebagaibberikut : 

Tabel 1. JumlahhPenduduk MenuruttJenis Kelaminndi Tahunn2019 

NO LINGKUNGAN 
JUMLAHpPENDUDUK  

L P TOTAL 

1 Lingkungan I 631 597 1.228 

2 Lingkungan II 618 1.010 1.628 

3 Lingkungan III 649 1.060 1.709 

4 Lingkungan IV 1.257 2.013 3.270 

5 Lingkungan V 582 622 1.204 

6 Lingkungan VI 2.003 1.535 3.538 

7 Lingkungan VII 1.887 1.783 3.670 

8 Lingkungan VIII 1.852 1.757 3.609 

9 Lingkungan IX 2.353 2.156 4.509 

10 Lingkungan X 1.119 1.206 2.325 

11 Lingkungan XI 1.219 2.007 3.226 

12 Lingkungan XII 2.416 2.422 4.838 

13 Lingkungan XIII 986 1.023 2.009 

14 Lingkungan XIV 605 1.031 1.636 

JUMLAH 18.177 20.222 38.399 

  

Dari  tabel di atas diketahui bahwa Lingkungan yang paling padat 

penduduk ialah Lingkungan XII dan berdasarkan jenis kelamin lebih banyak 
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pendudukbberjenis kelaminiperempuan di banding pendudukiberjenis kelamin 

laki-laki. 

b. Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan 

Tabel 2. JumlahhPenduduk MenuruttKewarganegaraan Tahun 2019 

NO Kewarganegaraan JumlahhPenduduk Jiwa 

1 Warga Negara Indonesia 38.399 

2 Warga Negara Asing 0 

JUMLAH 38.399 

 

Darittabel diaatas diketahuibbahwa penduduk di KelurahannBantan 

mayoritassKewarganegaraan Indonesia. 

c. Jumlah PendudukkMenurut Agama 

Berdasarkan agamaayang dianutppenduduk KelurahaniBantan terdapat 

beberapa perbedaan yang di uraikan sebagaibberikut : 

Tabel 3. JumlahhPenduduk MenurutaAgama Tahunn2019 

NO Agama JumlahhPenduduk Jiwa 

1 Islamn 25.831 

2 Kristenn 5.446 

3 Budha 6.957 

4 Hindu 28 

5 Kong Hu Chu 137 

JUMLAH 38.399 

 

Daribtabel diaatas diketahuibbahwa mayoritasppenduduk di Kelurahan 

Bantan beragamaaIslam dan minoritas beragama Hindu. 
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d. Jumlah Penduduk Menurut Etnis 

Negara Indonesia, khususnya Kelurahan Bantan memiliki masyarakat 

yang beragam suku bangsa antara lain : 

Tabel 4. JumlahhPenduduk MenuruttEtnis Tahun 2019 

NO Etnis JumlahhPenduduk Jiwa 

1 Batak 9.321 

2 Jawa 13.562 

3 Minang 921 

4 Mandailing 3.610 

5 Nias 612 

6 Melayu 886 

7 Karo 570 

8 Aceh 523 

9 Tionghoa 8.394 

JUMLAH 38.399 

 

Dari tabelbdi atasddiketahui bahwaamayoritas etnis pendudukddi 

KelurahannBantan ialah suku Jawa dan minoritas penduduk suku Aceh. 

e. JumlahhPenduduk MenuruttTingkat Pendidikan  

Tabel 5. JumlahhPenduduk MenurutpPendidikan Tahunn2019 

NO Pendidikann JumlahhPenduduk Jiwa 

1 Tidak / BelumnSekolah 4.217 

2 Tamat SDs 5.926 

3 Tamat SLTP  9.861 

4 Tamat SLTA 15.438 

5 Tamat D3 1.022 

6 Tamat Sarjana (S1) 1.394 

7 Tamat Pasca Sarjana (S2) 541 

JUMLAH 38.399 
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Dari tabelddi atasddiketahui bahwaamayoritas pendudukkdi Kelurahan 

Bantan tamatan pendidikan SLTA  dan minoritas tamatan pendidikan Pasca 

Sarjana (S2). 

4. Visi, Misi dan Motto Kelurahan Bantan 

a. Visi 

Kelurahan Bantan menjadi kelurahan multikulturalyyang berbasis 

pelayanannterpadu, sinergi,pprofesional danaakuntabel. 

b. Misii 

1) Menyiapkannsarana dannsistem pelayananyyang terpadu. 

2) Menciptakanniklim yanggkondusif bagihhubungan internalddan 

eksternal. 

3) Mewujudkannaparatur yanggmemiliki kompotensi, integritassdan 

responsif. 

4) Mewujudkannpelayanan yanggmemiliki standarrdan transparan. 

c. Motto 

“ Kelurahan Bantan adalah kelurahan multikulturalddengan 

sinergritas antaraapenguasa, pengusahaadan elemennmasyarakat 

dengannsentuhan kearifannlokal ”. 24 

 

 

 

                                                             
24Ibid, Profil Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Tahun 2019 



42 
 

 
 

5. Struktur Organisasi Kelurahan Bantan 

Adapun struktur Organisasi Kelurahan Bantan Sebagai Berikut : 

 

 

 

 

 

nm, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH BANTAN 

Ahmad Huzel, S.Sos 

STAF 

Dame Yanti Panggabean, S.Pd 

SEKERTARIS 

Riky Irawan Nasution, S.Sos 

STAF 

Ahmad Nurhadhy 

KASI PEMERINTAHAN 

Daha Sirait 

KEPLING IX 

D. Indra Surya W, ST 

KEPLING IV 

Arwin 

STAF 

M. Makrum Siregar 

KASI TRANTIB 

Roberto Jusuf Nadeak, S.STP 

STAF 

Ahmad Gazali, SH 

 

KEPLING V  

M. Bangsawan SRG 

KEPLING I 

Ahmad Muqri HSB 

KEPLING VI 

Abdul Rahmat SRG 

KEPLING VIII 

Mujur Tanjung 

KEPLING VII 

Syamsul Bahri H, SS 

KEPLING II 

Buyung 

KEPLING 

M.Asrul 

KASI PEMBANGUNAN 

Juliastri 

KEPLING XIII 

Dini Afridayani 

KEPLING XII 

Wagimin 

KEPLING XI 

Mulyono 

KEPLING X 

Muhammad Yahya 

KEPLING XIV 

Arman 



43 
 

 
 

B. PemberdayaannKesejahteraan Keluargaa(PKK) diiKelurahan Bantan 

1. Tujuan dan Pengorganisasian PKK Kelurahan Bantan 

GerakannPKK bertujuannuntuk memberdayakanmkeluarga dengan 

meningkatkannkesejahteraan menujuuterwujudnya keluargaayang berimanndan 

bertaqwaakepada  TuhannYang MahaaEsa, berakhlakkmulia dannberbudi luhur, 

sehatssejahtera, majuddan mandiri,kkesetaraan dannkeadilan gendersserta 

kesadarannhukum dannlingkungan. StrategipPKK dalammupaya menjangkau 

keluargaayang begitu banyak dengan dilaksanakannya melaluikkelompok 

Dasawisma,yyaitu kelompook 10-20kKK (Kartu Keluarga) yanggberdekatan. 

Setiap kelompokkmempunyai tugasnya masing-masing dalam setiap penyuluhan 

dengan mencatatkkondisi keluargaayang adaaseperti adanyaaibu hamil,iibu 

menyusui,bbalita, orangssakit, oranggbuta huruf, orangtua yang sudah lansia,  

dan lain sebagainya. 

AnggotaaTim penggerakkPKK bisa dikatakan sebagai relawannyang 

bekerja tampa pamrih, yanggtidak menerimaagaji dari pihak manapun, baik 

perempuannmaupun laki-lakiyyang menyempatkan sebahagian waktunyaauntuk 

mengembangkan PKK di Kelurahan Bantan. Timmpenggerak PKKbberperan 

sebagaiimotivator,ffasilitator, perencanaan, pelaksana,ipengendali danipenggerak 

untuk masyarakat setempat. Pembinaannteknis terkait tentang kepala keluarga 

dannmasyarakat dilaksanakanndalam kerjasamaadengan dinas-dinassdan intansi 

pemerintahhyang terkait.  
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2. Visiddan MisipPKK Kelurahan Bantan 

1) Visii 

Terwujudnyaakeluarga yanggberiman dannbertaqwa kepadaaTuhan 

Yanggmaha esa,bberakhlak muliaadan berbudilluhur, sehattsejahtera, maju 

mandiri,kkesetaraan dannkeadilan gendersserta kesadarannhukum dan 

lingkungan.25 

2) Misii 

1) Meningkatkannmental spiritual,pperilaku hidupidengan menghayati 

dannmengamalkan Pancasilaaserta meningkatkannpelaksanaan hak 

dannkewajiban sesuaiddengan HakmAzasi Manusiam(HAM), 

demokrasi, meningkatkan kesetiakawanan social dan 

kegotongroyongansserta pembentukannwatak bangsaayang selaras, 

serasiddan seimbang. 

2) Meningkatkanipendidikan daniketerampilan yang diperlukan, dalam 

upayaamencerdaskan kehidupanbbangsa sertatpendapatan keluarga. 

3) Meningkatkannkualitas dannkuantitas pangannkeluarga sertaaupaya 

peningkatannpemanfaatan pekaranganimelalui halamaniasri, teratur, 

indahhdan nyamann(HATINYA) PKK,ssandang danpperumahan 

serta tataalaksana rumahhtangga yanggsehat. 

                                                             
25Sumber : Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2019 
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4) Meningkatkaniderajat kesehatan,ikelestarian lingkunganihidup serta 

membiasakannhidup berencanaadalam semuaaaspek kehidupanndan 

perencanaannekonomi keluargaadengan membiasakannmenabung. 

5) Meningkatkan pengelolaan gerakan PKK baik kegiatan 

pengorganisasiannmaupun pelaksanaannprogram-programnya yang 

diseduaikan dengannsituasi dannkondisi masyarakatssetempat. 

3. Tugassdan FungsipPKK Kelurahan Bantan 

a. TugassPKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

1) Merencanakan,mmelaksanakan dan membina pelaksanaan program-

programmkerja PKK,nsesuai dengannkeadaan dannkebutuhan 

masyarakat. 

2) Menghimpun, menggerakanmdan membinaapotensi masyarakat, 

khususnyaakeluarga untukmterlaksanakannya program-program 

PKK. 

3) Memberikannbimbingan, motivasiddan memfasilitasipTP PKK / 

kelompok-kelompokkPKK dibbawahnya. 

4) Menyampaikannlaporan tentangppelaksanaan tugaskkepada Ketua 

DewannPenyantun TPpPKK setempatddan kepadaaKetua Umum / 

KetuaaTP PKKksetingkat diaatasnya. 

5) MengadakannSupervisi, Pelaporan,mEvaluasi danmMonitoring 

terhadapnpelaksanaan program-programmPKK. 

b. FungsipPKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga)  
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1) Penyuluhan, motivatorddan penggerakkmasyarakat agarmmau dan 

mampuumelaksanakan programmPKK. 

2) Fasilitator,pperencana, pelaksana,mpengendali, pembina dan 

pembimbinggGerakan PKK. 

3) RinciannTugas dannFungsi TPpPKK SecarauUmum disSemua Jenjang 

1) Menyusun rencana kerja PKK. 

2) MelakukannMonitoring, Evaluasi,sSupervisi dannbimbingan serta 

memberikanntanggapan/umpan balikkke daerahddalam pelaksanaan 

program. 

3) Melaksanakanntertib administrasissesuai kebutuhan. 

4) Melaksanakaniupaya-upaya peningkatanimutu pengelolaan Gerakan 

PKKkdan kinerjaaanggota TP PKK. 

5) Mengadakan kerjasama dengannmitra kerjaddan instansi-instansi 

terkait,nlembaga kemasyarakatan,nLSM, swastaasesuai dengan 

ketentuannyang belakuudan salinggmenguntungkan 

6) Berpartisipasiddalam pelaksanaannprogram instansiyyang berkaitan 

dengankkesejahteraan keluargaadi Kelurahan.26 

 

 

 

 

                                                             
26Ibid,Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2018 
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4. Struktur TP PKK Kelurahan Bantan 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEWAN PEMBINA LURAH 

Ahmad Huzel, S.Sos 

 

KETUA PKK 

Sri Wahyuni 

BENDAHARA 

Siti Rukiah 

SEKERTARIS 

Wida Arianty 

POKJA I 

Ketua  : Munawaroh 

Wakil Ketua : Fatimah Wati 

Sekertaris : SaidahSabarani 

Anggota : Nurhayati 

  Syafitri 

POKJA II 

Ketua   : Titin Kesuma 

Wakil Ketua : Deliana 

Sekertaris : Nining Hartati 

Anggota  : Wina Wahyuni 

   Suhartini 

POKJA III 

Ketua  : Evi Rianti 

Wakil Ketua : Jumiati 

Sekertaris : Paini 

Anggota : Rohima Lubis 

 Yurnanis Chaniago 

POKJA IV 

Ketua  : Megawati 

Wakil Ketua : Manna Ayu Lestari 

Sekertaris : Yoharni 

Anggota : Safaruddin  

  Lina Hartati 
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C. Peran PKK (Pemberdayaan Kesejaheraan Keluarga) dalam Mensukseskan 

Program Kampung KB di Kelurahan Bantan 

Salah satu program tambahan untuk ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga) ialah membentuk Kampung KB (Keluarga Berencana) di Kelurahan 

Bantan. Kampung KB Bantan di bentuk pada tanggal 19 April 2017, yang 

penanggung jawab oleh bapak Camat Medan Tembung, di bina langsung oleh bapak 

Lurah Bantan, di ketuai oleh ibu Ketua PKK Kelurahan Bantan, ketua Kampung KB 

Bantan oleh bapak Muhammad Syai’i dan para tim penggerak PKK dan pelaksana 

yang terpilih di Kampung KB Bantan  

Dalam melaksanakan program Keluarga Berencana (KB) perlu adanya kerja 

sama dengan petugas-petugas dan masyarakat setempat guna tercapai tujuan dari 

program yang dilaksanakan. Peran PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

dalam masyarakat begitu penting untuk mensukseskan program Keluarga Berencana 

di Kelurahan Bantan antara lain : 

1. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat 

Tim penggerak PKK dalam program KB salah satunya melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat Kelurahan Bantan tentang arti penting mengikuti 

programnKB yang di perintahkan oleh pemerintahhIndonesia. Banyak 

masyakarat yanggtidak mengetahui, memahami danimenyadari begitu penting 

program KB untuk kesehatan dan keluarga. Adapun beberapa penyuluhan yang 

dilakukan oleh tim penggerak PKK antara lain : 

a) Memberikan nasihat kepada ibu-ibu tentang program KB 
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b) Mengadakan ceramah kepada ibu-ibu tentang kesehatan dalam KB 

c) Mengadakan kunjungan ke berbagai rumah warga  

d) Mengadakan demonstasi khusus mengenai Keluarga Berencana kepada 

pengunjuk klinik. 

Menurut ibu Sri Wahyuni selaku ketua PKK, sosialisasi kepada masyarakat itu 

pokok utama dalam menjalankan program Keluarga Berencana. Dimana sasaran 

dalam Kampung KB ini ialah masyarakat Kelurahan Bantan yang memiliki padat 

penduduk dari Kelurahannyang adaadi KecamatannMedan Tembung. Semua tim 

penggerak yang sudah dikelompokkan turun langsung untuk memberikan 

penyuluhan, pengajakan, pengarahan kepada masyarakat yang kurang memahami 

tentang kesehatan dan program dari Kampung KB. Sehingga dengan penyuluhan dan 

ajakan dari para kader mampu membuat masyarakat ikut serta dalam mengikuti 

program Keluarga Berencana. 27 

2. Sebagai petugas pencatatan dan pendataan keluarga 

 Selain penyuluhan tim penggerak PKK juga melakukan pendataan keluarga 

guna untuk mengetahui arsip rekapitulasi administarai PKK setiap bulan dan 

tahunan yaitu mulai dari ibu hamil mengikuti KB, ibu hamil tidak mengikuti 

KB, ibu melahirkan, ibuumeninggal, nifas, kelahirannbayi, bayimmeninggal, 

kematian balita, dan orangtua yang lansia. Semua itu di sensus dengan akurat 

dan data yang sesuai fakta di lapangan. 

                                                             
27Sri Wahyuni, Ketua PKK Kelurahan Bantan, Jln Letda Sujono no 414 Gg Banyo Medan, 

wawancana pribadi, 13 Oktober 2020, pukul 16:30 Wib. 
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3. Sebagai penggerak 

 Timmpenggerak PKKaadalah rekan kerjappemerintah danoorganisasi 

kemasyarakatan,yyang berfungsinsebagai fasilitator,pperencana, pelaksana, 

pengendaliddan penggerakppada setiappmasing-masing programkkerja dalam 

terlaksananyaaprogram KampunggKB.  

 Sebagai penggerakkuntuk masyarakat, PKKkmemiliki kriteriaaanggota tim 

penggerakkPKK antara lain: Berimanndan Bertqwa kepadaaTuhan YanggMaha 

Esa, jujurddan bisa menjaditteladan di lingkungan sekitar, mempunyaissifat 

relawan, peduli terhadap upaya-upaya kesejahteraan keluarga dan masyarakat, 

mempunyai cukup banyak waktu  untuk melaksanakan tugas yang diberikan, 

profesionalddan bertanggunggjawab, dannbersedia bekerjaasama danssaling 

menghormati. Maka dari itu, tim penggerak PKK merupakan contoh yang 

relevan bagi masayarakat setempat di setiap lingkungan Kelurahan. 

 Untuk itu para tim penggerak PKK yang sudah dipilih mulai dari ketua Kampung 

KB, ketua-ketua progja dan para anggotanya dalam program Kampung KB di 

Kelurahan Bantan bahu membahu membangun dan berpartisipasi langsung dalam 

mensukseskan program KB dengan harapan kita dan komitmen bersama agar 

program KB Kelurahan Bantan lebih meningkat dalam melaksanakan semua kegiatan 

yang sudah di rencanakan dan setiap tahunnya.  28 

                                                             
28Ahmad Huzael, Lurah Kelurahan Bantan, Jalan pertiwi no 100 B Medan, wawancara 

pribadi, 14 Oktober 2020, pukul 15:00 Wib. 
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D. Program PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

Mensukseskan Program Kampung KB di Kelurahan Bantan 

 Tujuan dibentuknya KampunggKB adalahuuntuk meningkatkannkualitas hidup 

masyarakat, menjaga kesehatan keluarga, mewujudkannkeluarga kecilbberkualitas 

dan untukkmeningkatkan kesadarannmasyarakat tentanggpembangunan berwawasan 

kependudukan. Maka dari itu di bentuk program 8 Fungsi Keluarga Kampung KB 

antara lain : 

1. Seksi Keagamaan 

 Bertanggung jawab untuk melaksankan kegiatan-kegiatan yang 

memiliki nilai-nilai keagamaan dan mengajarkan kepada anggota keluarga 

tentang kehidupan beragama. Seksi Keagamaan di ketuai oleh Bapak 

Wagimin selaku Kepala Lingkungan XII di Kelurahan Bantan. Kegiatan rutin 

setip bulan yang dilaksanakan untuk seksi keagamaan ialah mulai dari 

perwiritan ibu-ibu, pengajian akbar di kantor lurah, stm bapak-bapak, remaja 

masjid setiap lingkungan, magrib mengaji, pelaksanaan fardu kifayah, 

mengikuti MTQ dan sebagainya. 

2. Seksi Pendidikan dan Sosialisasi 

 Bertanggung jawab untukkmelaksanakan kegiatan-kegiatannyang 

bertujuannuntuk meningkatkannpengetahuan, sikap dan keterampilan melalui 

kegiatan pendidikan, pembelajaran, bina teknis dan pelatihan kepada 

masyarakat. Seksi Pendidikan dan Sosialisasi di ketuai oleh ibu Titin 

Kusuma. Kegiatan rutin setiap bulan yang dilaksanakan oleh bidang seksi 
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pendidikan dan sosialisasi ialah kegiatan bkb holistic, standarisasi 

pengelolaan Kampung KB, nobar tentang keluarga berencana, sosialisai 

tentang bahaya narkoba, sosialisasi rumah tidak layak huni, tentang 

kepengurusan data pendudukan, bantuan kepada yang membutuhkan, dan lain 

sebagainya.  

3. Seksi Reproduksi 

 Bertanggung jawab untukkmelaksanakan kegiatan-kegiatanyyang 

bertujuannuntuk meningkatkan kesehatan dan reproduksi masyarakat bagi 

kegiatan bagian penyuluhan, konseling dan pelayanan terkait hak-hak 

reproduksi dan perencanaan keluarga. Seksi Reproduksi di ketuai oleh ibu 

Lina Hartati. Kegiatan rutin setiap bulan yang dilaksanakan oleh seksi 

reproduksi ialah safari kb, safari kampung kb dan lokakarya mini tentang 

kesehatan reproduksi.29 

4. Seksi Ekonomi 

 Bertanggung jawab untukkmelaksanakan kegiatan-kegiatanyyang 

bertujuannuntuk meningkatkan perekonomian keluarga melalui kegiatan 

fasilitasi, permodalan produksi, promosi dan pemasaran, dan melalui kegiatan 

ekonomi produktif. Seksi ekonomi di ketuai oleh ibu Munawarah Lubis. 

Kegiatan rutin setiap bulan yang dilaksakan oleh seksi bidang ekonomi ialah 

membuat membuat jimpitan (tabungan) untuk setiap para progja, 

mempromosikan hasil karya dan produksi, memberikan dana bantuan kepada 

                                                             
29Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2018 
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progja lain yang ingin membuat pelatihan-pelatihan, dan menyumbangkan 

dana kepada masyarakat yang kurang mampu.  

5. Seksi Perlindungan 

 Bertanggung jawab untukumelaksanakan kegiatan-kegiatanyyang 

bertujuannuntuk meningkatkan nilai perlindungan masyarakat melalui 

kegiatan  kebutuhan hak masyarakat sebagai warga negara seperti 

administrasi pendudukan untuk kesehatan tingkat sosial dan seterusnya. Seksi 

Perlindungan di ketuai oleh bapak Muhammad Syafi’i selaku Kepala 

Lingkungan IX dan Ketua Kampung KB Bantan. Kegiatan rutin setiap bulan 

yang dilaksankan ialah pembuatan akte kelahiran, pembuatan kartu keluarga 

dan disaat massa pandemi covid19 ini dapat pemberian talang air untuk 

tempat cuci tangan sebelum masuk ke Kantor Lurah dan melakukan 

penyemprotan disinfektan kerumah warga dan sekitarnya. 

6. Seksi Kasih Sayang 

 Bertanggung jawab untukkmelaksanakan kegiatan-kegiatannyang 

bertujuannuntuk meningkatkan rasa kepedulian solidaritas, kepekaan sosial, 

cinta dan kasih sayang kepada masyarakat melalui kegiatan yang 

berhubungan dengan kehidupan keluarga bermasyarakat. Seksi Kasih Sayang 

di ketuai oleh ibu Safitri Aryani. Kegitan rutin setiap bulan yang 

dilaksanakan ialah pemberian bantuan kepada keluarga pra sejahtera, 

posyandu balita, posyandu lansia, bina kelompok balita, bina kelompok 

lansia, penyuluhan tentang KDRT dan saat ini yang ingin dijalankan 
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menampung anak-anak jalanan dan badut anak-anak untuk belajar bersama 

selama masa pandemi covid19 yang hanya belajar dari rumah atau sekolah 

daring.  

7. Seksi Sosial Budaya 

 Bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

bertujuannuntuk mempertahankanndan memeliharannilai-nilai luhur, adat dan 

istiadat dalam kehidupan masyarakat. Seksi Sosial Budaya di ketuai oleh 

bapak Rianto selaku pengelola Rumah Data. Kegiatan setiap bulan yang 

dilaksanakan ialah pelatihan seni tari, pentas seni budaya, kebugaran 

olahhraga dan  peringatan 17 agustus setiap tahunnya. 

8. Seksi Pembinaan Lingkungan 

 Bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk menata dan melestarikan lingkungan agar Kampung KB 

menjadi indah, bersih, sehat, asri dan tertata dengan baik. Seksi Pembinaan 

Lingkungan di ketuai oleh bapak Zulkifli Hasibuan. Kegiatan rutin setiap 

bulan dilaksanakan ialah gotong royong membersihkan setiap lingkungan, 

membuat taman PKK di setiap masing-masing lingkungan dan sebagainya. 30 

 Selain itu ada juga program kelompok Tribina ialah pembinaan kepada anggota-

anggota kelompoknya guna ikut serta dalam mewujudkannkeluarga kecilbbahagia 

sejahteraadan berkualitas. Semua komponen masyarakattdilibatkan dalamkkelompok 

                                                             
30Ibid,  Profil PKK Kelurahan Bantan 
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kegiatan Tribina yang melakukan pembinaan kepada kader-kader kelompok dan juga 

keluarga yang menjadi anggota kelompok kegiatan Tribina dalam kampung KB 

sehingga keluarga tersebut mempunyai pengetahuan tentang melakukan pembinaan 

pada anggota keluarganya yang masih balita, remaja dan sudah Lansia. Sasaran atau 

peserta yang mengikuti kegiatan operasional ketahanan keluarga berbasis kelompok 

Tribina di kampung KB tersebut adalah kader kelompok kegiatan Tribina dan 

anggota kelompok kegiatan Tribina.  

 Kelompok-kelompok tribina terdiri dari BKB (Badan Kelompok Balita) 

kelompok kegiatan BKB adalah memberi penyuluhan mengenai asupan untuk balita 

mulai dari gizi imunisasi pemberian ASI eksklusif dan lainnya, BKR (Badan 

Kelompok Remaja) kelompok kegiatan BKB adalah memberi nasehat dan 

pembelajaran untu anak remaja tentang pertumbuhan kesehatan, dan BKL (Badan 

Kelompok Lansia) kelompok kegiatan BKL adalah merawat dan membina Lansia 

yang menjadi anggota keluarganya sehingga menjadi Lansia yang mandiri.31 

Pada dasarnya program Keluarga Berencana ini bukan hanya untuk para ibu-ibu 

saja melainkan target sasaran yang dituju ialah dari usia balita hingga usia tua / lansia. 

Dimana untuk balita ada kegiatan rutin posyandu setiap bulannya, para anak-anak 

yang sudah terjadwal kan waktu untuk belajar dan menuntut ilmu agama di magrib 

mengaji, safari KB dan kegiatan rutin tentang KB untuk ibu-ibu, para remaja belajar 

                                                             
31https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampungkb/postSlider/3539/314686 diakses pada tanggal 

21 Oktober 2020 pukul 8:30 Wib. 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampungkb/postSlider/3539/314686
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tentang ilmu-ilmu pertumbuhan hingga dewasa dan wawasan tentang ilmu kesehatan 

dan untuk para orangtua yang sudah lansia disediakan posyandu lansia.32 

Adapun program pendukung Kampung KB di Kelurahan Bantan ini ialah 

terutama dari PLKB (Petugas Lapangan KeluarganBerencana) dan BPPKBb(Badan 

PemberdayaannPerempuan dannKeluarga Berencana) KotaaMedan, Dinas Kesehatan, 

Dinas Kependudukan, Dinas Keamanan, dan selain itu juga ada masyarakat yang 

proaktif mendukung adanya program Kampung KB ini dengan menghibahkan rumah 

kepemilikan pribadinya untuk dijadikan Rumah Data Kampung KB Bantan.  

Rumah data ini terletak di jalan Bersama Gg Keluarga Lingkungan IX Kelurahan 

Bantan, adalah tempat berkumpulnya para penggiat-penggiat untuk kegiatan 

Kampung KB Bantan, sehingga masyarakat dengan petugas-petugas bisa berkumpul 

untuk saling tukar pikiran terkait hal-hal apa yang akan disampaikan ke masyarakat 

yang kurang paham akan manfaatnya dari program Kampung KB dan keluhan yang 

didapat dari masyarakat tentang keberadaan Kampung KB Bantan. 

 Semua data-data yang terkait dalam kampung KB tersusun rapi di rumah data 

Bantan mulai dari bagan kegiatan, struktur data, diagram pencapaian kesuksesan 

Kampung KB dari awal sampai saat ini, hasil rekapan mengenai KB setiap bulan dan 

tahunnya, hasil pembuatan karya ibu-ibu progja, dan ada juga perpustakaan yang 

dipinjamkan oleh Dinas Perpustakaan Kota Medan. 33 

                                                             
32Ahmad Huzael, Lurah Kelurahan Bantan, Jalan pertiwi no 100 B Medan, wawancara 

pribadi, 14 Oktober 2020, pukul 15:15 Wib. 
33Muhammad Syafi’i, Ketua Kampung KB Bantan, Jalan bersama Bandar Selamat, 

wawancara pribadi, 20 Oktober 2020, pukul 13:25 Wib.  
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E. Peluang dan Prestasi PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

Mensukseskan Program Kampung KB di Kelurahan Bantan 

Pada dasarnya pelaksanaan pencapaian dalam mensukseskan program 

Kampung KB di Kelurahan Bantan ini sudah ada sebelumnya, sehingga saya hanya 

meneruskan dengan progja-progja yang sudah ada terbentuk dan tingkat-tingkat 

pencapaiannya. Dengan terpilihnya Kampung KB di Kelurahan Bantan ini saya  

belajar dan sedikit paham tentang tugas dan instruksi pokok yang ada di kampung KB 

ini, sehingga rangkaian kegitan-kegiatan yang sudah saya pelajari ini tinggal kita 

kembangkan saja bagaimana mekanisme yang harus dilaksanakan dalam 8 seksi 

keluarga yang sudah dibentuk dalam program kampung KB tersebut. 34 

Terkait dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung fakta di lapangan 

menunjukkan masyarakat ikut berperan dengan membawa anaknya yang masih balita 

ikut posyandu, para ibu-ibu yang membawakan orangtua nya yang sudah tua / lansia 

datang ketempat yang sudah disediakan ataupun para penggiat yang turun langsung 

untuk bertukar pikiran dengan kader-kader tentang pentingnya ilmu kesehatan, ada 

juga penggiat-penggiat dari sekolah yang memberikan ilmu tentang fase kehidupan 

dari remaja hingga dewasa, dan ada juga bantuan masyarakat berupa makanan dan 

minuman pada saat melakukan progja gotong royong di lingkungan Bantan. 

Peningkatkan Kampung KB Kelurahan Bantan selalu meningkat setiap tahunnya. 

Dengan di bentuknya prokja-prokja tim penggerak dalam mengajak dan memberitahu 

                                                             
34Ahmad Huzael, Lurah Kelurahan Bantan, Jalan pertiwi no 100 B Medan, wawancara 

pribadi, 14 Oktober 2020, pukul 15:20 Wib. 
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kepada masyarakat tentang manfaat dan tujuan dari Kampung KB, mulai dari 

penyuluhan kepada masyarakat tentang arti penting program KB, penyuluhan tentang 

kesehatan bagi para lansia, posyandu balita dan posyandu lansia, pendidikan remaja 

tentang pertumbuhan kehidupan hingga remaja, bersosialisasi, memberi bantuan 

kepada yang kurang mampu, mendidik anak-anak mengikuti belajar dan magrib 

mengaji dan lain sebagainya. Semua program-program kegiatan yang disusun 

dilaksanakan rutin setiap bulannya, sehingga kita mengalami peningkatan sesuai data 

dan fakta dilapangan. 

Semua tim yang bekerja atau kader-kader yang dipilih kita pacu mereka agar 

lebih semangat dalam mensukseskan kampung KB di Kelurahan Bantan. Adapun 

beberapa prestasi yang di dapatkan Kampung KB Bantan ialah : 

1. Kampung KB Kelurahan Bantan meraih juara II lomba penilaian terbaik 

Kampung KB tingkat Kota Medan tahun 2018. 

2. Kampung KB Bantan meraih juara I lomba penilaian Kampung KB terbaik 

Tingkat ProvinsisSumatera Utaraooleh DinassPemberdayaan Perempuan dan 

KB ProvinsisSumatera Utaraatahun 2019. 

Bukan hanya itu saja, para tim PKK sedang mempersiapkan untuk Kampung KB 

Bantan yang saat ini masih berstatus berkembang akan naik menjadi level Paripurna 

yaitu predikat hasil penilaian tertinggi yang diakui oleh pemerintah Indonesia. 

Sebagai kampung percontohan terbaik se-Sumatera Utara, Kelurahan Bantan harus 

lebihhgiat dalamnmenjalankan tugas-tugasyyang nantinya akan dipantau terus oleh 

BKKBN agar kualitas Kampung KB Bantan tidak menurun. 
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Setelah mengikuti Kampung KB Bantan, sudah banyak masyarakat yang 

mengalami manfaatnya untuk kesehatan para ibu, anak, dan para orangtua yang sudah 

lansia antara lain : 

1. Keluarga pra sejahtera menjadi sejahtera. 

2. Sudah memahami tentang kesehatan ibu dan anak. 

3. Para UMKM yang dapat bantuan untuk mengembangkan usahanya.  

4. Belajar keterampilan tangan seperti membatik, daur ulang dll. 

5. Les tambahan untuk anak-anak seperti ilmu agama dan magrib mengaji. 

6. Kesehatan untuk para lansia seperti penyuluhan tentang kesehatan dll 

7. Asupan gizi yang baik untuk balita. 35 

Menurut Ibu Wida sebagai anggota Kampung KB di kelurahan Bantan, beliau 

sangat senang bisa bergabung dan mengikuti program KB Bantan yang banyak sekali 

manfaat yang didapat. Dari awal dibentuk Kampung KB di Kelurahan Bantan saya 

ikut aktif dalam setiap kegiatannya mulai dari safari KB, posyandu, rapat mengenai 

pemasangan KB sampai kegiatan untuk para anak-anak. KB yang paling ampuh saat 

ini yang saya pakai ialah KB Spiral yaitu pickup yang berbentuk T dimasukkan ke 

dalam rahim dan kapan saja bisa dibuka. Semenjak melakukan KB Spiral, haid yang 

dulu tidak lancar menjadi lancar dan nafsu seks meningkat. 36 

 

                                                             
35Muhammad Syafi’i, Ketua Kampung KB Bantan, Jalan bersama Bandar Selamat, 

wawancara pribadi, 20 Oktober 2020, pukul 13:35 Wib. 
36Wida, Anggota Kampung KB Kelurahan Bantan, Jalan Bersama Gg Keluarga, wawancara 

pribadi, 20 Oktober 2020, pukul 11:30 Wib.  
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F. Hambatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

Mensukseskan Program Kampung KB di Kelurahan Bantan 

Prinsipnya sesuai dengan arahan dari pemerintah seluruh masyarakat Indonesia 

di himbau untuk mengikuti program KB, namun pada kenyataan nya masyarakat 

yang menerima keberadaan Kampung KB dan manfaat nya tidak semua mau 

menerimanya bahkan terkhusus untuk wilayah se-Sumatera Utara iniaada yang 

menerimaadan banyak juga yanggmenolak. Setiap program yang dibentuk pasti ada 

kendala dan hambatan saat berada di lapangan, baik sisi positif maupun sisi negatif.  

Awal mula di bentuk program Kampung KB di Kelurahan Bantan ini banyak 

ditemukan hambatan yang dimana faktor-faktor pendukun dan tidak mendukung dari 

masyarakat sekitar menjadi tugas penting bagi para pelaksana KB Bantan. 

Adapun faktor-faktor pendukung Kampung KB Bantan antara lain : 

1. Dukungan dari Kecamatan Medan Tembung dengan program BUNG SI 

TAMPAN (Tembung Bersih Taman Pekarangan). 

2. Tak lepas juga dukungan dari Dinas Pertamanan, Dinas Pemuda dan Olahraga, 

Dinas Kesehatan / UPT Puskesmas dan lainnya. 

3. Tim penggerak PKK yang saling membantu dan bekerja sama untuk kesuksesan 

program KB 

4. Masyarakat yang proaktif ikut berpartisipasi dalam program KB 

Semua dukungan saling bekerja sama untuk mensukseskan program KB di 

Kelurahan Bantan sehingga sampai saat ini memperoleh penghargaan terbaik se 
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Sumatera Utara. Selain itu, ada juga sisi negatifnya yang menjadi faktor penghambat 

dari Kampung KB Bantan ialah : 

1. Masyarakat yang takut akan menjalankan program KB. 

2. Masyarakat yang sudah paham tentang program KB tetapi tidak peduli. 

3. Masyarakat yang tidak paham akan manfaat dan tujuan dari program KB 

4. Para ibu-ibu yang ingin memiliki anak banyak. 

Terkait dengan program-program pemerintah pasti ada sisi timbal balik antara 

positif dan negatif dari respon masyarakat mengenai Kampung KB ini, tetapi dibalik 

itu semua alhamdulillah berkat kerja keras dari progja-progja yang ada di Kampung 

KB lebih memudahkan masyarakat kita yang sebahagian kurang mampu dalam 

memahami tentang program KB dapat menerima dengan baik apa sebenarnya 

manfaat dari keberadaan Kampung KB sehingga dapat mencerahkan masyarakat 

tentang kesehatan, hidup bermasyarakat, magrib mengaji, jalur-jalur pendidikan dan 

yang lainnya. Maka dari itu, manfaat tersebut dapat dinikmati oleh masyarakat 

setempat terkhusus nya di Kelurahan Bantan. 37 

 

 

 

 

 

                                                             
37Ahmad Huzael, Lurah Kelurahan Bantan, Jalan pertiwi no 100 B Medan, wawancara 

pribadi, 14 Oktober 2020, pukul 15:25 Wib. 
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BABbV  

PENUTUPp 

A. Kesimpulann 

Setelahhpeneliti melakukannwawancara danoobservasi denganbbeberapa 

informan, bapak Lurah Bantan, ibu PKK Kelurahan Bantan dan ketua Kampung KB 

Bantan bahwa program Kampung KB sudah dilakukan yang terbaik. Halnini 

menunjukkannbahwa masyarakattikut berpartisipasi dalam mendukung program 

Kampung KB di Keluarahan Bantan. 

Tim penggerak PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) berperan aktif 

dalam mensukseskan program Kampung KB Bantan mulai dari sebagai penggerak, 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang arti penting program KB, 

sebagai petugas pencatat dan pendataan keluarga yang kurang mampu dan 

administrasi lainnya.  

 Adapun program yang dilakukan PKK dalam mensukseskan Kampung KB 

ialah membentuk 8 fungsi keluarga diantarnya : SeksikKeagamaan, SeksiiPendidikan 

dan Sosialisasi, SeksirReproduksi, SeksieEkonomi, Seksipperlindungan, SeksiiKasih 

Sayang,sSeksi SosialbBudaya dannSeksi Pemeliharaan Lingkungan. Setiap masing-

masing progja berperan penting dalam memberikan penyuluhan, kegiatan-kegiatan 

sosial, memberdayakan para ibu-ibu lansia, memberikan gizi baik untuk balita, 

pendidikan tentang pertmbuhan kesehatan, bergotong royong, kegiatan keagamaan 

dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
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Peran dan program yang dilakukan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga) dalam mensukseskan program Kampung KB di Kelurahan Bantan adalah 

upaya dalam meningkatkan angkat kepadatan penduduk, mengatur jarak kehamilan, 

menjaga kesehatan ibu dan anak, memberdayakan para lansia, dan membentuk 

keluarga yang sejahtera. 

Prestasi yang diraih oleh kampung KB Bantan dari tahun ke tahun selalu 

meningkat dan berhasil menjadi Kampung KB terbaik tingkat se-Sumatera Utara 

pada tahun 2019. Saat ini tim penggerak PKK berusaha meningkatkan kualitas 

Kampung KB yang berstatus berkembang menjadi level paripurna predikat hasil 

penilaian tertinggi yang diakui oleh pemerintah.  

B. Sarann 

Darimhasil penelitiannyang penulismlakukan mengenaimperan PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam mensukseskan program Keluarga 

Berencana di Kelurahan Bantan, penulis memberikan saran. 

Adapun saran-saran dari penulis anata lain : 

1. Mengajak masyarakat Kelurahan Bantan untuk lebih berpartisipasi dalam ikut 

serta mendukung penuh program Kampung KB agar lebih meningkat. 

2. Hendaknya PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan masyarakat) Kelurahan 

Bantan lebih fokus dalam penyuluhan program Kampung KB kepada 

masayarakat baru agar mengetahui tentang program KB di Kelurahan Bantan. 

3. Diharapkan ketua dan pembina kampung KB Kelurahan Bantan lebih ikut 

berperan aktif dalam mengawasi program-program kegiatan yang dilakukan. 



 
 

65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arnicum dan Hartono, 2008, Ilmu Sosial Dasar, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

Hanafi, 2004, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Indonesia, Undang-Undang tentang  Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, UU No. 52 Tahun 2009, ps. 1 

Johan Suban Tukan, 1993, Metode Pendidikan seks, Perkawinan, dan Keluarga, Cet 

ke 2, Jakarta: Erlangga. 

Kementerian Kesehatan RI, 2009, Pedoman Manajemen Pelayanan Keluarga 

Berencana, Jakarta: Kementerian Kesehatan. 

Pusat Pendidikan dan Latihan BKKBN, 1980,Keluarga Berencana dan Hubungan 

Dengan Kesejahteraan Keluarga, Jakarta: BKKBN. 

Nazir. M, 1988, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Sari Emilia, 2019, “Keluarga Berencana Prespektif Ulama Hadis”, Jurnal Sosial & 

Budaya Syar’i Vol. 6 No. 1 

Soerjono Soekanto, 1983, Kamus Sosiologi Edisi Baru, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Soerjono Soekanto, 2002, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

Sulistyawati Ari, 2018, Pelayanan Keluarga Berencana, Jakarta: Salemba Medika. 

Sumber: Profil Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Tahun 2019  

Sumber : Profil PKK Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung Kota Medan 

Tahun 2018 

Suryabrata Sumardi, 1998, Metodologi Penelitian, Jakarta Raja Grafindo. 

Tim penggerak pusat, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (Kelembagaan 

PKK), Keputusan Ketua Umum TP PKK, Nomor: 13/KEP/PKK.Pst/XII/2015 

 

 



66 
 

 
 

Internet: 

https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-al-quran-surat-al-muminun.html 

di akses pada tanggal 13 maret 2020 pukul 15:10 wib. 

http://digilib.unila.ac.id/9288/15/BAB20II.pdf di akses pada tanggal 13 maret 2020 

pada pukul 13:30 wib 

http://nuzlimuhammad.Blogspot.Com/2012/08tekniktrianggulasidalampenelitiandi 

akses pada tanggal 24 februari 2020 pukul 09.30  wib. 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampungkb/postSlider/3539/314686 diakses pada 

tanggal 21 Oktober 2020 pukul 8:30 wib. 

https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-

tujuan-kb-57 di akses pada tanggal 6 November 2020, pukul 17:40 wib. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-al-quran-surat-al-muminun.html
http://digilib.unila.ac.id/9288/15/BAB20II.pdf
http://nuzlimuhammad.blogspot.com/2012/08tekniktrianggulasidalampenelitian
https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampungkb/postSlider/3539/314686
https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-tujuan-kb-57
https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/jenis-kb-manfaat-kb-kekurangan-program-kb-tujuan-kb-57


 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

A. Pedoman wawancara kepada Bapak Lurah Bantan selaku pembina 

kampung KB di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 

1. Bagaimana latar belakang Kelurahan Bantan mulai dari sejarah singkat, letak 

geografis, jumlah penduduk, mayoritas agama, mayoritas pendidikan dan 

lainnya ? 

2. Apa Visi dan Misi Kelurahan Bantan ? 

3. Apa alasan mengapa Kelurahan Bantan terpilih sebagai Kampung KB di 

Kecamatan Medan Tembung ? 

4. Sejak  kapan di bentuk Kampung KB di Kelurahan Bantan ? 

5. Apa tujuan dibentuknya Kampung KB di Kelurahan Bantan ? 

6. Siapa yang menjadi sasaran dalam program Kampung KB Bantan ? 

7. Apakah ada kerja sama dengan instansi-instansi yang berhubungan dengan 

program Kampung KB ? 

8. Bagaimana proses pencapaian Kelurahan Bantan sehingga bisa mencapai 

juara 1 sebagai Kampung KB terbaik se-Sumatera Utara ? 

B. Pedoman wawancara kepada Ibu Lurah selaku Ketua PKK dikKelurahan 

BantannKecamatan MedannTembung. 

1. Bagaimana profil PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di 

KelurahannBantan KecamatannMedan Tembung ? 

2. Bagaimanaastruktur kepengurusan PKK (Pemerdayaan Kesejahteraan 

Keluarga) di Kelurahan Bantan ? 



 
 

 
 

3. Apa visi dan misi PKK di Kelurahan Bantan ? 

4. Apa tujuan dan pengorganisasian PKK Kelurahan Bantan ? 

5. Bagaimana peran PKKk(Pemberdayaan KesejahteraanmKeluarga) dalam 

mensukseskan program Kampung KB di Kelurahan Bantan ? 

6. Apa saja program PKKk(PemberdayaanmKesejahteraan Keluarga) dalam 

mensukseskan programnKampung KB di Kelurahan Bantan ? 

7. Apa saja peluang PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dalam 

mensukseskannprogram Kampung KBddi Kelurahan Bantan ? 

8. Apa yang menjadi kendala atau hambatan PKKk(Pemberdayaan 

KesejahteraannKeluarga) dalam mensukseskan programnKampung KB di 

Kelurahan Bantan ? 

9. Apa solusi yang tepat dalam menangai kendala dan hambatan PKK dalam 

mensukseskan program Kampung KB di Kelurahan Bantan ? 

C. Pedoman wawancara kepada Ketua Kampung KB Kelurahan Bantan 

1. Apa arti penting dari program Kampung KB ? 

2. Apa saja program pendukung Kampung KB di Keluarahan Bantan ? 

3. Bagaimana perkembangan Kampung KB di Kelurahan Bantan ? 

4. Apakah setiap tahun mengalami peningkatan ? 

5. Menurut bapak apakah program Kampung KB ini sudah mampu untuk 

mengatur jarak kehamilan atau pertumbuhan padat penduduk di Kelurahan 

Bantan ? 

 



 
 

 
 

D. Pedoman wawancara kepada Masyarakat selaku anggota yang ikutsserta 

dalampprogram KampunggKB dikKelurahan Bantan. 

1. Sejak kapan ibu bergabung dalam program Kampung KB di Kelurahan 

Bantan ? 

2. Apakah ibu mengikuti semua kegiatan-kegiatan KB yanggdilaksanakan oleh 

ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) ? 

3. Bagaimana pendapat ibu tentang adanya program Kampung KB di Kelurahan 

Bantan ? 

4. Apakah ada perubahan dalam keluarga anda sebelum dan sesudah ikut 

program KB ini ? 

5. Apakah manfaat yang ibu dapat selama menjalankan program KB ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumetntasi 

      

 
Nb : Foto bersama dengan Lurah dan Sekertaris Kelurahan Bantan 

 
Nb: Foto bersama dengan Istri Lurah / Ibu Ketua PKK          



 
 

 
 

 

 
 Nb: Foto bersama Ketua Kampung KB dan di dampingi oleh ibu-ibu PKK   

     
 Nb: Foto bersama ibu-ibu PKK dan anggota yang mengikuti Program KB 

 



 
 

 
 

 

 Nb : Foto kunjungan ke Rumah Data bersama ibu-ibu PKK Bantan     
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